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ABSTRAK

PENGARUH TIPE KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL
ASESMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA KURIKULUM
MERDEKA

Oleh:
Dyah Avisha Astuti

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan tipe kepribadian peserta
didik yang berbeda-beda sehingga memengaruhi hasil asesmen pembelajaran
matematika pada kurikulum merdeka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui terdapat pengaruh antara tipe kepribadian extrovert dan introvert
peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika. Jenis penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII yang telah
menerapkan kurikulum merdeka di SMPN 1 Metro dengan jumlah populasi 128
peserta didik dan jumlah sampel sebanyak 56 peserta didik melalui teknik random
sampling. Instrumen data pada penelitian ini menggunakan angket tipe
kepribadian, dan dokumen hasil asesmen pembelajaran matematika di kelas.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi liniear berganda dengan
sebelumnya melakukan uji prasyarat. Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa presentase tipe kepribadian extrovert 80% dan introvert 20%. Selanjutnya,
berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi diperoleh (uji F = 0,039;
p-value <0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan tipe
kepribadian extrovert dan introvert peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka.

Kata kunci: Tipe Kepribadian, Hasil Asesmen Pembelajaran Matematika,
Kurikulum Merdeka
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MOTTO

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan”
(HR Tirmidzi)
“Jangan terlalu diambil hati ucapan seseorang, kadang manusia punya mulut tapi
belum tentu punya pikiran”

(Albert Einstein)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat berguna dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan memegang peranan penting dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya.
Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang
baik dan dapat membantu dirinya sendiri.' Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi untuk mencapai kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara.?

Menurut Sholeh Hidayat, Indonesia merupakan negara berkembang
yang terus mengalami perubahan dan perkembangan kurikulum. Indonesia
telah mengalami perubahan dan revisi kurikulum paling sedikit sepuluh kali
antara lain Rencana Pelajaran pada tahun 1947, Kurikulum 1952, 1964, 1968,

1975/1976, 1984, 1994, Kurikulum berbasis 2002/2004, Kurikulum Tingkat

! Dhea Madanti Nilamsari and Harina Fitriyani, “Proses Berpikir Siswa Dalam

Pemecahan Masalah Geometri Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Hippocrates-Galenus Student’s
Thinking Process in Geometry Problem Solving Reviewed from Personality Types Hippocrates-
Galenus,” Edumatica |Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 2 (2021): 18-28.

2 Vergilia Taitoh, Oktovianus Mamoh, and Selestina Nahak, “Peningkatan Prestasi
Belajar Matematika Dengan Umpan Balik Materi Himpunan Siswa Kelas VIIC SMPN Kota Baru
Tahun Ajaran 2019/2020,” MATH-EDU: Jurnal IImu Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2020): 44—
51.



Satuan Pendidikan 2006, dan kurikulum 2013, hingga saat ini kurikulum
Merdeka belajar.?

Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka. Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang,
santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan
bakat alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran
kreatif. Salah satu program yang dipaparkan oleh Kemendikbud dalam
peluncuran merdeka belajar ialah dimulainya program sekolah penggerak.
Program sekolah ini dirancang untuk mendukung setiap sekolah dalam
menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang berkepribadian
sebagai siswa pelajar Pancasila.*

Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Alag ayat 1-5
yang menerangkan umatnya untuk belajar dan berpendidikan. Hal itu bisa
dibuktikan dengan banyaknya seruan-seruan untuk belajar yang dapat kita

temui baik di dalam Al-Qur’an, surat Al-Alaqg ayat 1-5 sebagai berikut:
280 &5 58 (V) Gle e (s GIA (V) GB1A g3 &L ally 18
(2) ¢bis 16 o e (¢) ol e 30 (V)

Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan

* Ghufran Hasyim Achmad et al., “Penilaian Autentik Pada Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu
Pendidikan 4, no. 4 (2022): 5685-5699.

* Achmad Fauzi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak,” Pahlawan:
Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no. 2 (2022): 18-22.



Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan
pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Pada surat Al-Alaq ayat 1-5 diatas dijelaskan bahwa proses pendidikan
manusia mulai dari membaca, menulis, dan berfikir. Pendidikan adalah modal
sekaligus bekal yang sangat fundamental dan penting bagi manusia. Tujuan
utama pendidikan dalam Islam adalah mencari ridha Allah SWT. Dengan
pendidikan, diharapkan dapat melahirkan individu-individu yang baik,
bermoral, dan berkualitas. Pendidikan merupakan proses sistematis untuk
membentuk manusia yang mengacu pada tiga jenis ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga domain dalam pembelajaran
matematika tidak hanya membuat peserta didik pintar dan terampil, tetapi juga
membuat peserta didik menjadi individu yang baik.

Matematika penting dipelajari karena dapat membentuk kepribadian
dan mengembangkan kemampuan tertentu pada peserta didik. Dalam belajar,
kepribadian peserta didik memengaruhi proses pembelajaran.® Carl Gustav
Jung membagi manusia menjadi dua tipe golongan berdasarkan sikap jiwa
manusia, yaitu tipe manusia extrovert dan tipe manusia introvert.” Peserta
didik yang memiliki kepribadian extrovert lebih menyukai pembelajaran

kelompok atau diskusi, sedangkan kepribadian introvert lebih menyukai

® Abdussakir, “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Matematika Dengan
Strategi Analogi,” Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami (2017).

6 Sry Nurhanifah, Adang Effendi, and Ida Nuraida, “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Smp Melalui Pembelajaran Blended Learning Ditinjau Dari Tipe Kepribadian,”
J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) 2, no. 3 (2021): 111.

7 swanly F Rahman, Sarson Pomalato, and Mohidin Abdul Djabar, “Analisis Pemahaman
Konseptual Dan Kemampuan Prosedural Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Siswa Di
SMP Negeri 1 Pinogaluman,” Jurnal Riset dan Pengembangan IImu Pengetahuan 03, no. 1
(2018): 7-12.



pembelajaran secara individu.® Kepribadian merupakan faktor terpenting yang
memengaruhi seseorang dalam pembelajaran di kelas. Untuk mencapai
asesmen pembelajaran, maka kualitas belajar peserta didik harus ditingkatkan.
Asesmen pembelajaran merupakan alat ukur keberhasilan dari proses belajar
yang telah diperoleh dari hasil tes belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor.’
Asesmen pembelajaran bisa dimaknai sebagai hasil dari proses belajar
mengajar.

Asesmen dibedakan dalam tiga kelompok, yaitu assessment of
learning, assessment for learning, dan assessmen as learning. Assessment of
learning adalah penilaian terhadap apa yang telah dicapai peserta didik.
Sedangkan assessment for learning dan assessment as learning adalah
penilaian formatif yang menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk
secara aktif berpikir dalam proses belajar dan hasil belajarnya sehingga
berkembang menjadi peserta didik yang mandiri.’® Asesmen pembelajaran
tidak hanya menunjukkan bahwa peserta didik mampu menguasai atau tuntas
dalam mempelajari suatu kompetensi mata pelajaran, tetapi juga sebagai tolak
ukur kualitas mutu sekolah.**

Beberapa alasan peserta didik kurang memahami pelajaran matematika

sehingga memengaruhi hasil asesmen pembelajaran matematika karena

® Muhammad Alkadri Anugrah and Dian Mediana, “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan
Prestasi Akademik Pada Siswa SMA X,” Jurnal Biomedika dan Kesehatan 4, no. 4 (2021): 142—
147.

° Maman Achdiyat and Rido Utomo, “Kecerdasan Visual-Spasial, Kemampuan Numerik,
Dan Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Formatif 7, no. 3 (2017): 234-245.

% Nursalam, Muljono Damopolii, and M. U Shabir, “Asesmen Dalam Pembelajaran:
Suatu Kajian Teoritik,” Prosiding Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (2022):
317-330.

! Rosaria Irjanti and Agus Setiawati, “Pengaruh Nilai-Nilai Karakter Terhadap Prestasi
Belajar Di SDIT Salman Al Farisi,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 1 (2018): 40-50.



terdapat perbedaan kepribadian dari setiap peserta didiknya. Perbedaan
kepribadian dapat menimbulkan perbedaan minat belajar dari masing-masing
peserta didik dan menyebabkan perbedaan tingkah laku saat belajar di kelas.
Karena dalam setiap kepribadian memiliki cara tersendiri dalam memecahkan
permasalahan. Pendidik seharusnya dapat mengenali macam-macam
kepribadian peserta didik, serta mengetahui bagaimana cara menyikapi
perbedaan kepribadian peserta didik.

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada tanggal 8 Februari
2023 di SMP N 1 Metro, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
guru mata pelajaran matematika Ibu Sri Handayani, S.Pd. Dalam wawancara
diperoleh informasi bahwa kelas VII di sekolah tersebut merupakan tahun
pertama penerapan kurikulum merdeka, guru masih menyesuaikan diri dalam
penerapan kurikulum. Asesmen pembelajaran matematika peserta didik pada
asesmen formatif baik dan asesmen sumatif masih tergolong belum optimal
untuk mencapai ketercapaian pembelajaran. Sehingga belum bisa membuat
peserta didik tuntas dari 68 standar KKTP. Hal ini dibuktikan dari nilai hasil
belajar matematika peserta didik pada materi bilangan dengan nilai rata-rata
peserta didik yaitu 53,60.

Kemudian kepribadian juga memengaruhi kebiasaan dalam pencapaian
asesmen pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari kecenderungan perilaku yang
tercermin dalam kepribadian yang memengaruhi kebiasaan-kebiasaan
akademik, seperti ketekunan, kesadaran dan kecenderungan senang berbicara.

Masih adanya peserta didik yang cenderung menutup diri sehingga tidak



memahami pelajaran saat ulangan harian, serta masih ada peserta didik yang
harus remedial guna mencapai nilai ketuntasan pada mata pelajaran
matematika.

Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Muhammad Alkadri
Anugrah yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara prestasi
akademik dengan sifat kepribadian, dengan kata lain sifat kepribadian
dianggap faktor penting yang memengaruhi proses pembelajaran dan
pencapaian hasil belajar peserta didik.”> Penelitian ini juga didukung dengan
penelitian Nindya Augesti, Oktavany, Sofyan Musyabiq yang menyatakan
aspek kepribadian mendapatkan peran penting sebagai prediktor prestasi
belajar yang dapat dinilai dari kecenderungan berperilaku yang tercermin
dalam kepribadian. Kepribadian dapat memengaruhi kebiasaan yang terkait
dalam pencapaian prestasi akademik seperti ketekunan mahasiswa dan rasa
keinginan belajar tinggi. Hal ini yang dapat memengaruhi pencapaian dalam
prestasi akademik.™

Selanjutnya dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh antara tipe
kepribadian dan asesmen pembelajaran peserta didik. Kepribadian dapat
memengaruhi kebiasaan dalam mencapai asesmen pembelajaran seperti

menumbuhkan rasa semangat dan tekun dalam belajar. Selain itu, tipe

2 Anugrah and Mediana, “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Prestasi Akademik Pada
Siswa SMA X" Jurnal Biomedika dan Kesehatan 4, no. 4 (2021): 142-147.”

 Nindya Augesti, Sofyan Musyabiq, and Debbie Cohen, “Hubungan Tipe Kepribadian
Mahasiswa Dengan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung Angkatan 2015 Relationship between Types of Student Personality and Student ’ s
Academic Achievement of Medical Faculty of Lampung Universi,” Skripsi Fakultas Kedokteran
11 (2022): 346-352.



kepribadian dapat membangun karakter kepribadian peserta didik yang baik
sehingga asesmen pembelajaran memiliki pencapaian kualitas belajar.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Tipe Kepribadian Peserta Didik
Terhadap Hasil Asesmen Pembelajaran Matematika Pada Kurikulum
Merdeka”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Asesmen pembelajaran matematika peserta didik belum mencapai
ketercapaian pembelajaran.
2. Kemampuan daya serap peserta didik berbeda-beda dalam menerima
penjelasan guru sehingga asesmen pembelajaran juga berbeda.
3. Adanya keanekaragaman tipe kepribadian peserta didik.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, Peneliti membatasi
permasalahan yang akan diteliti yaitu:
1. Peneliti menganalisis tipe kepribadian extrovert dan introvert terhadap
hasil asesmen pembelajaran matematika.
2. Kelas yang digunakan dalam penelitian yaitu pada kelas VI1.2 dan VII.3.
3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui tipe kepribadian terhadap hasil

asesmen pembelajaran matematika di SMP N 1 Metro.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tipe kepribadian extrovert dan introvert peserta didik?
2. Bagaimana hasil asesmen pembelajaran matematika?
3. Bagaimana pengaruh tipe kepribadian peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat
pengaruh antara tipe kepribadian peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam hasil asesmen
pembelajaran matematika.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru, diharapkan sebagai bahan acuan guru dalam merancang

pembelajaran yang dengan baik dan untuk memperoleh informasi



mengenai pengaruh tipe kepribadian peserta didik terhadap hasil
asesmen pembelajaran matematika.

2) Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
asesmen pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman belajar.

3) Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi
peneliti kedepannya dalam ilmu mengajar, dan sebagai bahan
acuan dalam menerapkan hasil asesmen pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran matematika.

F. Penelitian Relevan

Untuk mengantisipasi pengulangan pembahasan dan untuk melengkapi
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Terdapat
beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan tema hampir sama
dengan penelitian ini, yaitu:

1. Muhammad Alkadri Anugrah dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Prestasi Akademik Pada Siswa
SMA X”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara tipe kepribadian dengan prestasi akademik
pada siswa SMA X. Persamaan penelitian relevan di atas dengan
penelitian yang peneliti susun yaitu tujuan penelitian dan sama-sama
membahas hubungan tipe kepribadian dengan prestasi. Sedangkan
perbedaan penelitian Muhammad Alkadri Anugrah dengan penelitian ini

yaitu terletak pada teknik penelitian, penelitian ini hanya berfokus pada
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dua jenis tipe kepribadian extrovert dan introvert, lokasi penelitian, dan
waktu pelaksanaan penelitian.™

2. Nindya Augesti, Oktavany, Sofyan Musyabiq dalam penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Tipe Kepribadian Mahasiswa Dengan Prestasi
Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
Angkatan 2015”. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa prelevensi
tipe kepribadian mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung yaitu tipe kepribadian A 53,7% dan tipe kepribadian
B 46,3%. Sedangkan IPK mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran
yaitu hasil tertinggi denga kategori sangat memuaskan 51,5%, kemudiam
memuaskan 30,9% dan dengan pujian 17,6%. Jadi terdapat hubungan
bermakna antara tipe kepribadian dengan prestasi akademik mahasiswa
Fakultas Kedokteran angkatan 2015. Persamaan penelitian relevan di atas
dengan penelitian yang peneliti susun yaitu tujuan penelitian dan sama-
sama membahas hubungan tipe kepribadian dengan prestasi. Sedangkan
perbedaan penelitian Nindya Augesti, Oktavany, Sofyan Musyabiq dengan
penelitian ini yaitu terletak pada teknik penelitian, penelitian ini hanya
berfokus pada dua jenis tipe kepribadian extrovert dan introvert, lokasi

penelitian, dan waktu pelaksanaan penelitian.™

" Anugrah and Mediana, “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan Prestasi Akademik Pada
Siswa SMA X" Jurnal Biomedika dan Kesehatan 4, no. 4 (2021): 142-147.”

1 Augesti, Musyabiq, and Cohen, “Hubungan Tipe Kepribadian Mahasiswa Dengan
Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Angkatan 2015
Relationship between Types of Student Personality and Student > s Academic Achievement of
Medical Faculty of Lampung Universi.”
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3. Adi Sulistiono dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kepribadian
Siswa dan Persepsi Siswa Tentang Model Pembelajaran Guru Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Gondang Pada Pembelajaran
Matematika”. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepribadian siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa, dengan ryy = 0.629; %y = 0.394; dan thiwng Sebesar
6,351 lebih besar dari type Sebesar 1,998. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan persepsi siswa tentang model pembelajaran guru terhadap
prestasi belajar matematika siswa, dengan ry,= 0,583; rzxzy: 0,340; dan
thitung Sebesar 5,648 lebih besar dari tinel Sebesar 1,998. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan kepribadian siswa dan persepsi siswa tentang model
pembelajaran guru bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika
siswa, dengan Ryu= 0,676; R? y12= 0.457; dan Fpiung Sebesar 25,647
lebih besar dari Fipe Sebesar 3,148. Persamaan penelitian relevan di atas
dengan penelitian yang peneliti susun yaitu metode penelitian dan tujuan
penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian Adi Sulistiono dengan
penelitian ini yaitu terletak pada lokasi penelitian, penelitian ini hanya
berfokus pada dua jenis tipe kepribadian extrovert dan introvert dan waktu
pelaksanaan penelitian.*®

4. Asina Christina Rosito dalam penelitiannya yang berjudul “Eksplorasi
Tipe Kepribadian Big Five Personality Traits dan Pengaruhnya Terhadap

Prestasi Akademik”. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa prestasi

'® Adi Sulistiono, “Pengaruh Kepribadian Siswa Dan Persepsi Siswa Tentang Model
Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi Smk Gondang Pada Pembelajaran
Matematika,” Delta: Jurnal limiah Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): 74-84.
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akademik yang tinggi (IPK > 2.75) didominasi oleh mahasiswa
perempuan. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi,
diketahui bahwa kepribadian dengan model Big Five Personality Traits ini
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik (R = 0,26; R;
= 6,9%; F = 4,69; p-value < 0,001). Berdasarkan hasil uji regresi
selanjutnya untuk mengidentifikasi kontribusi dan signifikansi dari tiap
dimensi kepribadian, diperoleh hasil bahwa dimensi neuroticsm,
exstraversion, dan conscienstiousness berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi akademik. Persamaan penelitian relevan di atas dengan
penelitian yang peneliti susun yaitu sama-sama membahas tipe
kepribadian terhadap prestasi belajar. Sedangkan perbedaan penelitian
Asina Christina Rosito dengan penelitian ini yaitu terletak pada model tipe
kepribadian. Jika penelitian Asina Christina Rosito menggunakan model
Big Five Personality Traits sedangkan penelitian ini menggunakan model
tipe kepribadian ekstrovert dam introvert. Penelitian Asina Christina
Rosito bertujuan untuk mengetahui gambaran tipe kepribadian berdasarkan
model Big Five Personality Traits, gambaran prestasi akademik, dan
pengaruh kepribadian terhadap prestasi akademik pada mahasiswa
Universitas HKBP Nommensen. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh antara tipe kepribadian dengan

prestasi belajar.”

' Asina Christina Rosito, “Eksplorasi Tipe Kepribadian Big Five Personality Traits Dan
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Akademik,” Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling: Jurnal
Kajian Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Konseling 4, no. 1 (2018): 6.
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5. Dwi Oktaviana, Utin Desy Susiaty dalam penelitiannya yang berjudul
“Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian
Siswa dalam Pembelajaran Matematika”. Penelitian ini menghasilkan
simpulan bahwa tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa. berarti siswa dengan tipe kepribadian
Sanguinis, Melankolis, Koleris, maupun Plegmatis memiliki prestasi
belajar matematika yang sama. Dibuktikan dari hasil analisis diperoleh
fhitung = 0,139 < ftabel = 2,92.Persamaan penelitian relevan di atas
dengan penelitian yang peneliti susun yaitu sama-sama membahas tipe
kepribadian terhadap prestasi belajar. Sedangkan perbedaan penelitian
Dwi Oktaviana, Utin Desy Susiaty dengan penelitian ini yaitu terletak

pada model tipe kepribadian."

® Dwi Oktaviana and Utin Desy Susiaty, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika
Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Siswa Dalam Pembelajaran Matematika,” SAP (Susunan Artikel
Pendidikan) 2, no. 2 (2017): 127-133.
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LANDASAN TEORI

A. Tipe Kepribadian
1. Pengertian Tipe Kepribadian

Kepribadian merupakan sifat yang menggambarkan ciri khas
seseorang yang membedakan orang tersebut dengan orang lain.'° Menurut
Tiyarestu & Cahyono, kepribadian adalah sifat dan karakteristik individu
yang berkontribusi dalam membedakan perilaku, konsistensi perilaku pada
waktu yang berbeda, dan stabilitas perilaku dalam berbagai situasi.”® Kata
kepribadian dalam bahasa latin “persona” yang artinya topeng yang
dikenakan oleh seniman. Dalam psikologi, menurut kamus Webster,
kepribadian berarti totalitas karakteristik individu, terutama berhubungan
dengan orang lain. Serta suatu kelompok kecenderungan emosional, minat,
kecenderungan tingkah laku, dan lain-lain. Termasuk juga kepribadian
ganda atau terbelah.?*

Menurut David, dkk, kepribadian merupakan pola perilaku dan
cara berpikir yang khas, yang menentukan adaptasi seseorang terhadap
lingkungan dalam kehidupan sehari-harinya sering diartikan sebagai ciri

tertentu yang menonjol dalam diri individu yang menunjukkan penampilan

¥ Carmenika Honesty, M. Asrori, and Purwanti, “Hubungan Tipe Kepribadian Dengan
Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 16 Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Khatulistiwa 8, no. 1 (2019): 1-10.

? Dominika and Stefani Virlia, “Hubungan Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert
Dengan Penerimaan Sosial Pada Siswa,” Konselor 7, no. 1 (2018): 31-39.

! Widya Zulfa Ulwiyah and Muhammad Widda Djuhan, “Kepribadian Ekstrovert Dan
Introvert Pada Siswa Kelas VII G SMP Negeri 2 Ponorogo Pada Proses Pembelajaran Dalam
Prespektif Psikologi Sosial,” JIIPSI: Jurnal limiah IImu Pengetahuan Sosial Indonesia 1, no. 2
(2021): 117-140.
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individu atau menimbulkan kesan bagi orang lain. Sedangkan menurut
Coon dkk, mengatakan bahwa kepribadian adalah suatu representatif dari
keunikan seseorang yang menunjukkan pola konsisten dalam perasaan,
pikiran, dan perilaku.*® Banyak pendapat yang menyatakan bahwa
pencapaian asesmen pembelajaran peserta didik berkaitan dengan faktor
kecerdasan mental peserta didik, namun peran faktor lain seperti
psikologis tidak boleh dikesampingkan. Salah satu faktor psikologis yang
memengaruhi  proses pembelajaran matematika di kelas adalah
kepribadian.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian
adalah karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya perilaku
tertentu pada diri individu yang menunjukkan perbedaan antara peserta
didik satu dengan peserta didik yang lainnya. Tipe kepribadian dibagi
menjadi 2 yaitu tipe kepribadian extrovert dan tipe kepribadian introvert.
a. Tipe Kepribadian Extrovert

Menurut Jaenudin, kepribadian seseorang dapat dibagi menjadi dua

golongan, yaitu tipe kepribadian introvert dan extrovert. Kepribadian
extrovert dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang yang

menunjukkan sikap lebih terbuka mau menerima pendapat dari orang

?2 Laras Ayu Istichori, Andi Musda Mappapoleonro, and Zahrati Mansoer, “Pengaruh
Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Terhadap Kemandirian Anak,” Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara 1 (2021): 22-27,
http://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/semnara2020/article/view/438.

2 Endang Wahyuni and Afri Mardicko, “Pengaruh Kepribadian Extrovert Dan Introvert
Terhadap Hasil Belajar Matematis Di Kelas V SDN 21 Cindakir Kota Padang,” Edukatif: Jurnal
llmu Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 2188-2193.
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lain, aktif, dan senang berteman.** Menurut Zaman, dkk, seseorang
yang memiliki kepribadian extrovert tidak suka berdiam diri
mengutamakan tindakan tanpa banyak berpikir.  Baginya, yang
didahulukan adalah tindakan, baru memikirkan resiko yang akan
menimpanya. Tipe kepribadian extrovert juga senang berbicara,
sehingga sangat suka berkenalan dan berteman sehingga akan
memperoleh banyak masukan untuk pengembangan diri.*®

Tarmidzi mengungkapkan bahwa, mereka yang mempunyai
kepribadian extrovert interaksinya dengan dunia luar sangat baik,
ramah, mudah bergaul, lincah, dan bersifat terbuka. Berbeda dengan
tipe kepribadian introvert, tipe kepribadian ini membuat mereka
cenderung hidup dalam dunianya sendiri, tidak berinteraksi dengan
dunia luar, tertutup, sulit bersosialisasi, dan tidak suka keramaian,
sehingga lebih mudah cemas.*

b. Tipe Kepribadian Introvert

Menurut Djalii, kepribadian introvert cenderung suka menjauh dari
lingkungan sosial, serta minat, sikap, dan keputusan yang diambil selalu
didasarkan pada emosi, pikiran, dan pengalaman sendiri.”’ Eysenck

mengungkapkan bahwa tipe kepribadian introvert dan extrovert

** Putri Indriyani, Wardi Syafmen, and Roseli Theis, “Analisis Kesalahan Siswa Tipe
Kepribadian Ekstrovert Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Kubus Dan Balok Berdasarkan
Prosedur Newman,” Artikel ilmiah 15, no. 2 (2016): 1-23.

25 H

Ibid.

%® Ari Pamungkas, “Tipe Kepribadian Ektrovert-Introvert Dan Kecemasan Mahasiswa
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Studi Keislaman Volume 1 N, no. Desember 2020 (2020):
36-42.

” Hamzah Upu, N. Nasrullah, and Alim Alqadri Amir, “Pengaruh Tipe Kepribadian,
Berpikir Divergen, Iklim Keluarga, Dan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas XI MIPA SMA,” Issues in Mathematics Education (IMED) 4, no. 2 (2020): 169.
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menggambarkan keunikan individu dalam bertingkah laku terhadap
stimulus sebagai perwujudan karakter, temperamen, fisik dan
intelektual individu dalam adaptasi dengan lingkungan.”® Seseorang
yang memiliki tipe kepribadian extrovert memiliki kepercayaan diri
yang tinggi sedangkan tipe kepribadian introvert memiliki kepercayaan
diri yang rendah.”

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang dengan
kepribadian extrovert lebih senang berinteraksi dengan dunia luar
dibandingkan dengan tipe kepribadian introvert. Masing-masing
memiliki perilaku yang berbeda, kualitas yang berbeda, kepercayaan
diri yang berbeda, dan cara berinteraksi yang berbeda.

2. Indikator Tipe Kepribadian

Eysenck dan Wilson mengklasifikasi indikator tipe kepribadian extrovert

dan introvert sebagai berikut:*

Tabel 2.1
Indikator Kepribadian Extrovert dan Introvert
Karakteristik Extrovert Introvert
Memiliki aktivitas tinggi, | _Ccnderung tidak akuf
. secara fisik, lesu, mudah
- umumnya aktif dan . . )
Aktivitas . e letih, santai dan lebih
energik, menyukai aktifitas S
fisik menyukai hari libur yang
' tenang.
Menyukai kegiatan sosial, Lebih suka beberapa
Kesukaan suka berteman, mudah teman khusus saja, suka
bergaul bergaul, dan suka menyendiri,dan tidak
keramaian. suka keramaian.

% Umi Farida, “Hubungan Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dengan Perilaku
Agresif Pada Remaja,” Skripsi Fakultas Psikologi (2007).

» Wahyu Rahmat, ‘Pengaruh Tipe Kepribadian Dan Kualitas Persahabatan Dengan
Kepercayaan Pada Remaja Akhir’, Psikoborneo: Jurnal Iimiah Psikologi, 2.1 (2014), 41-47.

*® Cut Metia, “Strategi Coping Terhadap Bentuk Tubuh Ditinjau Dari Tipe Kepribadian
Pada Remaja Wanita,” Personifikasi 3, no. 2 (2012): 37-49.
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Karakteristik Extrovert Introvert
Keberanian Menyukai kegiatan yang Menyukai kegiatan yang
mengambil menantang, dan berani dirasa aman, dan tidak

resiko mengambil resiko. suka mengambil resiko.
Cenderung bertindak tanpa Cenderu_ng sangat berhati-
. hati dan banyak
Penurunan berpikir atau spontan, .
pertimbangan sebelum
dorongan kata membuat keputusan
) membuat keputusan,
hati terburu-buru, gegabah dan -
: - teratur dan berfikir
tidak berpendirian. i
sebelum berbicara.
Cenderung lebih Sapgat pandai menguasal
. . diri, tenang, tidak suka
Pernyataan memperlihatkan emosinya .
memihak, dan terkontrol
perasaan kearah luar dan secara
dalam menyatakan
terbuka.
pendapat dan perasaan.
Memiliki pola pikir yang
bersifat teoritis,
Kedalaman Memiliki pola pikir terarah | cenderung tertarik pada
berfikir dan praktis. ide, diskusi, spekulasi,
mereka suka berpikir dan
intropeksi.
Cenderung t_e_rlar_r_lba_lt, tidak Cenderung berhati-hati,
Tanggung menepati janji, tidak " .
: . teliti, konsisten, dan
jawab bertanggung jawab dan bertanaaund iawab
tidak konsisten. ggung ] '

Dari uraian diatas indikator tipe kepribadian extrovert dan introvert

memiliki perbedaan pada ciri khas pada masing-masing kepribadian,

tipe kepribadian extrovert senang berinteraksi dengan dunia luar

sedangkan tipe kepribadian introvert senang berinteraksi dengan

lingkungannya.
B. Asesmen Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Asesmen Pembelajaran
Nana Sudjana menjelaskan bahwa asesmen pembelajaran
merupakan hasil yang dicapai dengan asesmen formatif dan sumatif.

Asesmen formatif adalah penilaian jangka pendek berupa ulangan harian.
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Sedangkan asesmen sumatif adalah penilaian dengan jangka panjang
berupa ulangan tengah semester atau ulangan akhir semester.** Menurut
Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, mengungkapkan bahwa untuk
mengukur dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik tersebut dapat
dilakukan melalui asesmen pembelajaran. Berdasarkan tujuan dan ruang
lingkupnya, asesmen pembelajaran dapat digolongkan ke dalam jenis
penilaian, yaitu Asesmen Formatif, Asesmen Subsumatif, Asesmen
Sumatif.*

Dalam kurikulum merdeka ada istilah asesmen formatif yang terdiri
dari assessment for learning (penilaian akhir pembelajaran), assessment as
learning (penilaian sebagai pembelajaran) dan asesmen sumatif
(assessment of learning) atau penilaian sebagai pembelajaran. Assessment
of learning adalah proses mengumpulkan dan menginterprestasikan bukti
penilaian pada pemberian poin setiap waktu. Assessment for learning
adalah proses penilaian yang terus menerus dalam mengumpulkan dan
menginterprestasikan bukti tentang hasil belajar untuk menentukan sejauh
mana pencapaian hasil belajar. Sedangkan assessment as learning adalah

proses mengembangkan dan mensupport metakognitif peserta didik.

' Rafika Satriani Dewi, “Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas V Di Negeri Rejowinangun I Yogyakarta,” Skripsi Fakultas llmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 13, no. 3 (2015): 28.

> Salma Amir, Damhuri, and Tita Rostitawati, “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Telaga Biru,” Tadbir: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 2 (2019): 116-125.
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Peserta didik diikut sertakan dalam proses penilaian yang dimana mereka
memonitor diri sendiri.*®

Asesmen pembelajaran merupakan hasil belajar yang telah dicapai
melalui proses kegiatan belajar mengajar. Asesmen pembelajaran dapat
ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru dari banyaknya bidang
studi yang dipelajari oleh peserta didik.>* Menurut Akhwani & Nurizka,
asesmen pembelajaran merupakan tujuan akhir dan terpenting dalam
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Setiap asesmen pembelajaran
dapat disajikan dalam bentuk hasil tes kemampuan akademik.*

Sedangkan menurut Asmara, asesmen pembelajaran merupakan
suatu bentuk pencapaian atas usaha seseorang dalam menguasai materi,
keterampilan, maupun pengetahuan yang ditunjukkan ataupun diwakilkan
dalam bentuk nilai.** Asesmen pembelajaran merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran.”’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

asesmen pembelajaran adalah hasil dari keberhasilan proses belajar peserta

3 Nursalam, Damopolii, and U Shabir, “Asesmen Dalam Pembelajaran: Suatu Kajian
Teoritik.”

** Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi
Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi
Pendidikan 2, no. 2 (2018): 115.

* Dista Praseptia and Zulherman, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture
Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan
3, no. 5 (2021): 3018-3025.

*® Nurhasanah Nurhasanah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division Materi Pengangguran Di SLB Negeri Seunagan,” Jurnal Serambi
Akademica 7, no. 5 (2019): 637.

%7 Fikri Farhan and M. Abdul Rofi’ulmuiz, “Religiosity and Emotional Intelligence on
Muslim Student Learning Achievement,” International Journal of Evaluation and Research in
Education 10, no. 2 (2021): 404-411.
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didik yang diperoleh dari hasil belajar, tugas, ulangan dan ujian yang
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. Asesmen pembelajaran meliputi
asesmen formatif dan sumatif.

2. Panduan Pembelajaran dan Asesmen

Pembelajaran dan asesmen merupakan salah satu kesatuan yang
sebaiknya tidak dipisahkan. Pembelajaran dapat diawali dengan proses
perencanaan asesmen dan perencanaan pembelajaran. Pendidik perlu
merancang asesmen yang dilaksanakan pada awal pembelajaran, pada saat
pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran. Perencanaan asesmen,
terutama pada asesmen awal pembelajaran sangat perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, dan hasilnya digunakan
untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahapan capaian
peserta didik.

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase, dimulai dari fase fondasi
pada PAUD. Kemudian pendidik mulai mendapatkan ide-ide tentang apa
yang harus dipelajari peserta didik dalam suatu fase. Pada tahap ini,
pendidik mulai mengolah ide tersebut, menggunakan kata-kata kunci yang
telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya, untuk merumuskan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran (TP) yang dikembangkan ini perlu
dicapai peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran, hingga akhirnya

pada penghujung Fase mereka dapat mencapai CP. Oleh karena itu, untuk

% Yogi Anggraena et al., Pembelajaran Dan Asesmen, Seminar Pendidikan IPA
Pascasarjana UM, 2017.



22

CP dalam satu fase, pendidik perlu mengembangkan beberapa tujuan
pembelajaran.

Asesmen pembelajaran diharapkan dapat mengukur aspek yang
seharusnya diukur dan bersifat holistik. Asesmen dapat berupa asesmen
formatif dan sumatif. Asesmen formatif adalah asesmen pada awal
pembelajaran dan pada saat pembelajaran. Sedangkan, asesmen formatif
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan refleksi terhadap keseluruhan
proses belajar yang dapat dijadikan acuan untuk perencanaan
pembelajaran dan melakukan revisi apabila diperlukan.

Dalam modul sekolah penggerak Setyawan & Masduki, terdapat 5
prinsip pembelajaran dan 5 prinsip asesmen yaitu:*

a. Prinsip Pembelajaran

1) Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik sesuai dengan
kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan
perkembangan peserta didik yang beragam sehingga pembelajaran
menjadi bermakna dan menyenangkan.

2) Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun
kapasitas pembelajaran sepanjang hayat.

3) Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan
karakter peserta didik secara holistik.

4) Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang
sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra.

5) Pembelajaran beriorentasi pada masa depan yang berkelanjutan.

b. Prinsip Asesmen

1) Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran,
memfasilitasi pembelajaran, menyediakan informasi yang holistik,
sebagai umpan balik untuk guru, peserta didik, dan orang tua.

2) Asesmen perlu dirancang dan dilakukan sesuai dengan tujuan.

* bid.
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3) Asesmen dirancang secara adil, valid dan dapat dipercaya, untuk
menjelaskan kemajuan belajar, menentukan keputusan tentang
memberikan informasi yang kaya bagi guru, peserta didik dan
orang tua mengenai kemajuan dan pencapaian pembelajaran, serta
keputusan tentang langkah selanjutnya.

4) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat
tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak
lanjut.

5) Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Jenis-jenis Asesmen Diagnostik
1) Asesmen non-kognitif
Asesmen diagnostik non kognitif di awal pembelajaran
dilakukan untuk menggali hal-hal seperti berikut:
a) Kesejahteraan psikologis dan sosial emosi siswa.
b) Aktivitas siswa selama belajar di rumah.
c) Kondisi keluarga dan pergaulan siswa.
d) Gaya belajar, karakter, serta minat siswa
Tahapan melaksanakan asesmen diagnostik non kognitif
adalah sebagai berikut:
a. Persiapan
b. Pelaksanaan
c. Tindak lanjut
2) Asesmen kognitif
a) Asesmen Formatif
(1) Metode evaluasi yang dilakukan untuk evaluasi proses
pemahaman murid, kebutuhan pembelajaran, dan kemajuan
akademik selama pembelajaran.
(2) Asesmen formatif memantau pembelajaran murid dan
memberikan umpan balik berkala, dan berkelanjutan

(3) Bagi peserta didik, asesmen formatif berfungsi untuk
berefleksi, dengan memonitoring kemajuan belajarnya,
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tantangan yang dialaminya, serta langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk terus meningkatkan capaiannya.

(4) Bagi pendidik, asesmen formatif berfungsi untuk
merefleksikan strategi pembelajaran yang digunakan, serta
untuk meningkatkan efektivitasnya dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran.

(5) Asesmen formatif dapat diberikan oleh pendidik, teman,
atau diri sendiri.

b) Asesmen Sumatif

(1) Metode evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran
(2) Asesmen sumatif seringkali memiliki taruhan tinggi karena
berpengaruh terhadap nilai akhir peserta didik sehingga
sering diprioritaskan peserta didik dari pada asesmen
formatif
(3) Umpan balik dari asesmen hasil akhir sumatif dapat
digunakan untuk mengukur perkembangan peserta didik
untuk memandu guru dan sekolah merancang aktivitas
mereka untuk projek berikutnya.
C. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan Program
Sekolah Penggerak dengan sasaran sekolah negeri maupun swasta di seluruh
Indonesia. Program ini memiliki tujuan untuk memfasilitasi sekolah dalam
menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kepribadian
sebagai Pelajar Pancasila.*® Menurut Saleh, merdeka merupakan suatu kondisi
dimana pikiran, dengan pikiran yang jernih mampu menghubungkan dalam
kegiatan yang memerdekakan. Banyaknya keluhan dari orangtua peserta didik

dalam syarat nilai kelulusan yang harus dicapai dalam pelajaran melahirkan

adanya konsep merdeka belajar.*!

** Fajar Arif Setyawan and Lusi Rachmiazasi Masduki, “Desain Math E-Learning
Berbasis Moodle Pada Sekolah Penggerak,” Conference.Upgris.Ac.ld, no. 2018 (2021): 346353,
http://conference.upgris.ac.id/index.php/senatik/article/view/1972.

* Dewi Anggreini and Eko Priyojadmiko, “Peran Guru Dalam Menghadapi Tantangan
Implementasi Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika Pada Era Omricon
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Menurut Nadiem, kebijakan kurikulum terkait merdeka belajar harus
dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu kepada para pendidik atau
sebelum hal tersebut disampaikan kepada peserta didik.** Mendikbud
menyebutkan bahwa pembelajaran akan terjadi ketika seorang pendidik
mampu menerjemahkan kurikulum dengan baik. Dengan demikian, bahwa
paradigma merdeka belajar merupakan sebuah upaya untuk menghormati
perubahan yang harus terjadi bagi pembelajaran disekolah saat ini.*

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dapat membentuk karakter
anak dengan berani mengutarakan pendapat,dan menjadi peserta didik yang
kompetensi. Merdeka belajar membebaskan pendidik untuk menyusun
pelajaran dengan berkreasi untuk mengembangkan bakat minat peserta didik
dengan mempertimbangkan karakteristik sehingga capaian pembelajaran akan
tercapai dengan lebih mendalam.

D. Kerangka Berfikir

Dari beberapa teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat di
kemukakan konsep tentang tipe kepribadian dan hasil asesmen pembelajaran
matematika. Tipe kepribadian merupakan sifat atau karakteristik setiap
individu yang menunjukkan ciri khas tertentu. Tipe kepribadian memiliki jenis
yang berbeda-beda dari extrovert dan introvert. Ada beberapa indikator yang

memengaruhi tipe kepribadian yaitu aktivitas, kesukaan bergaul, keberanian

Dan Era Society 5.0,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2022 (2022):
75-87.
*> Mira Marisa, “Inovasi Kurikulum ‘Merdeka Belajar’ Di Era Society 5.0,” Santhet:
(Jurnal sejarah, Pendidiikan dan Humaniora) 5, no. 1 (2021): 72.
43 .
Ibid.
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mengambil resiko, penurunan dorongan kata hati, pernyataan perasaan,
kedalaman berfikir, dan tanggung jawab. Sedangkan asesmen pembelajaran
merupakan alat ukur keberhasilan dari proses belajar. Asesmen sendiri
meliputi assessment of learning, assessment for learning, dan assessmen as
learning.

Dengan demikian, kepribadian dapat membangun karakter yang
memengaruhi asesmen pembelajaran. Peserta didik memiliki asesmen
pembelajaran yang maksimal jika telah menguasai materi pelajaran dengan
baik dan mampu mengaktualisasikannya. Dari uraian penjelasan di atas dapat

disimpulkan dalam kerangka berfikir berikut:

. Asesmen  pembelajaran  matematika
(formatif dan sumatif) peserta didik
belum mencapai ketercapaian

Permasalahan —» pembelajaran.

. Tipe kepribadian memengaruhi  hasil
asesmen pembelajaran

e  Adanya keanekaragaman tipe
kepribadian peserta didik

A 4

Untuk mengatasi permasalahan diatas
Pendidik perlu merancang strategi asesmen
. pembelajaran untuk mendorong peserta didik
Solusi <+—| terus meningkatkan kompetensinya dengan
tingkatan asesmen yang tepat dan umpan
balik yang membangun

!

Asesmen pembelajaran kurikulum merdeka
menekankan penilaian dilakukan secara
komprehensif dalam segala aspek dalam
. asesmen pembelajaran . Sehingga peserta
formatif dan didik memiliki asesmen pembelajaran yang

sumatif maksimal ~ dalam  mencapai  capaian
pembelajaran

Hasil asesmen | —

Gambar 2.1 Skema Kerangka berfikir
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.
Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Hipotesis Teoritis
H, : Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian peserta didik terhadap
hasil asesmen pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka.
H, : Ada pengaruh signifikan tipe kepribadian peserta didik terhadap hasil
asesmen pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka.
2. Hipotesis Statistik
a. Hy:by=(0)
(Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian extrovert peserta didik
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)
H, : by # (0)
(Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian extrovert peserta didik
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)
b. Hy: b, =(0)
(Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian introvert peserta didik

terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)
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H, : by # (0)

(Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian introvert peserta didik
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)

Hy: by = by, =(0)

(Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian extrovert dan introvert
peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)

H, : by # by #(0)

(Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian extrovert dan introvert

peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika)
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Penelitian ex post facto
adalah penelitian dimana peneliti berhubungan dengan variabel yang telah
terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel
yang telah diteliti.** Penelitian ex post facto merupakan metode yang
banyak digunakan dalam situasi penelitian pendidikan.*
B. Definisi Operasional Variabel
1. Tipe Kepribadian Peserta Didik (Variabel Bebas)
Tipe Kepribadian Peserta Didik sebagai Variabel X atau
Independent Variabel. Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya.* Indikator dari tipe kepribadian
extrovert (X;) dan introvert (X3) yaitu, sebagai berikut :*’
a. Aktivitas, memiliki aktivitas tinggi, umumnya aktif dan energik,
menyukai aktifitas fisik, cenderung tidak aktif secara fisik, lesu, mudah

letih, santai dan lebih menyukai hari libur yang tenang.

* Wahyuni and Mardicko, “Pengaruh Kepribadian Extrovert Dan Introvert Terhadap
Hasil Belajar Matematis Di Kelas V SDN 21 Cindakir Kota Padang.”

* Baso Intang Sappaile, “Konsep Penelitian Ex-Post Facto,” Jurnal Pendidikan
Matematika 1, no. 2 (2010): 105-113.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2014),
61.

*" Metia, “Strategi Coping Terhadap Bentuk Tubuh Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Pada
Remaja Wanita.”
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b. Kesukaan bergaul, menyukai kegiatan sosial, suka berteman, mudah
bergaul, dan suka keramaian, lebih suka beberapa teman khusus saja,
suka menyendiri,dan tidak suka keramaian.

c. Keberanian mengambil resiko, menyukai kegiatan yang menantang,
dan berani mengambil resiko, menyukai kegiatan yang dirasa aman,
dan tidak suka mengambil resiko.

d. Penurutan dorongan hati, cenderung bertindak tanpa berpikir atau
spontan, membuat keputusan terburu-buru, gegabah dan tidak
berpendirian, cenderung sangat berhati-hati dan banyak pertimbangan
sebelum membuat keputusan, teratur dan berfikir sebelum berbicara.

e. Pernyataan perasaan, cenderung lebih memperlihatkan emosinya
kearah luar dan secara terbuka, sangat pandai menguasai diri, tenang,
tidak suka memihak, dan terkontrol dalam menyatakan pendapat dan
perasaan.

f. Kedalaman berpikir, memiliki pola pikir terarah dan praktis, memiliki
pola pikir yang bersifat teoritis, cenderung tertarik pada ide, diskusi,
spekulasi, mereka suka berpikir dan intropeksi.

g. Tanggung jawab, cenderung terlambat, tidak menepati janji, tidak
bertanggung jawab dan tidak konsisten, cenderung berhati-hati, teliti,
konsisten, dan bertanggung jawab.

. Asesmen pembelajaran (Variabel Terikat)

Asesmen pembelajaran sebagai Variabel terikat atau Dependent

Variabel. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”* Asesmen pembelajaran
dibagi menjadi dua yaitu asesmen formatif (assessment for learning),
(assessment as learning) dan asesmen sumatif (assessment of learning).
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang
memiliki jumlah banyak dan luas.” Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII di SMP N 1 Metro Tahun Ajaran 2022/2023 terdiri
dari 4 kelas, yang meliputi kelas VI11.1, VI1.2, VII.3, VII.4 yang berjumlah
128 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.® Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VI1.2
dan VII.3 setiap kelas berjumlah 32 peserta didik maka sampel diambil
100% dari kelas tersebut.
Pertimbangan penentuan sampel kedua ini dilihat dari beberapa
alasan, yaitu:
a. Pembagian kelas yang homogen
b. Peserta didik di dalam kelas tersebut aktif

c. Peserta didik di dalam kelas tersebut diajar oleh guru yang sama

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D.

* Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016),137.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2014).
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3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengambil sampel untuk memperoleh data ketika melakukan uji hipotesis
dan pengambilan keputusan.®* Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik random sampling. Adapun teknik penelitian ini

menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%, yaitu sebagai

berikut:
N
"TI¥Ne
~ 128
" 1+ 128(0,1)2
128
=328

n = 56,14 = 56 (dibulatkan)
Jadi, setelah dihitung menggunakan rumus Slovin didapatkan sampel

sebanyak 56 sampel.

Keterangan:

n = jumlah sampel

N  =jumlah populasi

e = taraf kesalahan 10%

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi jumlah besar

Nilai e =0,5 (5%) untuk populasi jJumlah kecil

°! Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), 137.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.> Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode penelitian sebagai
berikut:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan data dari tipe kepribadian yang diberikan kepada
peserta didik sebagai uji coba.
2. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen
CP (Capaian Pembelajaran), dokumen ATP (Alur dan Tujuan
Pembelajaran), dan dokumen nilai peserta didik. Metode dokumentasi
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data jumlah siswa kelas VII di SMP
N 1 Metro.
E. Instrumen Penelitian
Menurut W Gulo, instrumen penelitian adalah pedoman tertulis
tentang wawancara, pengamat, atau daftar pertanyaan yang disiapkan peneliti
untuk mendapatkan sebuah informasi yang diinginkan responden.>® Dalam

penelitian ini instrumen yang peneliti gunakan yaitu berbentuk angket. Angket

52 -
Ibid.
> W Gulo, Metodologi Penelitian (Bandung: Cita Pustaka Media, 2015).
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digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai tipe
kepribadian peserta didik. Peserta didik diminta mengisi angket sesuai dengan
pendapat mereka. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 42
pernyataan, 27 butir item positif dan 15 butir item negatif. Berdasarkan tujuan
penelitian instrumen penelitian tersebut terdiri dari:
1. Angket Tipe Kepribadian
Instrumen angket digunakan untuk mendapatkan data tipe kepribadian
berdasarkan penilaian. Kisi-kisi angket peneliti adopsi dari Jurnal

Personifikasi. Berikut ini Kisi-kisi dari angket tipe kepribadian sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Kisi-kisi Angket Tipe Kepribadian®
. - Nomor - .
Aspek Indikator Penilaian Butir Positif | Negatif
Extrovert :
Aktifitas cepat, suka keramaian 123 2 1
Aktifitas Introvert :
Aktifitas lambat, suka 45,6 2 1
ketenangan
Extrovert:
Berani mengambil resiko, 7,89 3 -
Mengambil menyukai hal-hal yang baru
resiko Introvert :
Kurang berani mengambil 10,11,12 2 1
resiko, suka hal-hal yang teratur
Extrovert:
Melakukan sesuatu dari pada 13,14,15 2 1
Kedalaman memikirkan, cenderung santai
berfikir Introvert :
Tertarik pada ide-ide, cenderung | 16,17,18 3 -
serius
anggung Extrovert: ' 19,2021 i 3
jawab Kurang bertanggung jawab,

** Cut Metia, “Strategi Coping Terhadap Bentuk Tubuh Ditinjau Dari Tipe Kepribadian
Pada Remaja Wanita"Jurnal Personifikasi 3, no. 2 (2012):37-49.”
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Indikator Penilaian

Nomor
Butir

Positif
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Negatif

tidak menepati janji

Introvert :
Bertanggung jawab, menepati
janji

22,23,24

Kesukaan
bergaul

Extrovert:

Menyukai kegiatan sosial,
mudah bergaul, merasa nyaman
berada dalam
Kelompok

25,26,27

Introvert :
Suka menyendiri, tidak mudah
bergaul, tidak nyaman dalam
kelompok

28,29,30

Pernyataan
perasaan

Extrovert :
Memperlihatkan emosi

31,32,33

Introvert :
Terkontrol dalam menyatukan
perasaan

34,35.36

Penurutan
dorongan
kata hati

Extrovert:
Bertindak tanpa berpikir,
membuat keputusan dengan
seketika

37,38,39

Introvert :
Merencanakan sebelum
bertindak, membuat keputusan
dengan hati-hati

40,41,42

Pernyataan dalam instrumen angket yang diberikan bersifat tertutup.

Peserta didik diminta menjawab dengan memberikan tanda ceklist (V)

pada pilihan yang telah disediakan. Adapun penskoran angket ini

menggunakan skala likert yaitu:
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Tabel 2.2
Pedoman Penskoran Angket>
Skor

No Keterangan Positif Negatif
1 Sangat Setuju 4 1

2 Setuju 3 2

4 Tidak Setuju 2 3

5 Sangat Tidak Setuju 1 4

2. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas
Suatu instrumen valid apabila mempunyai validitas yang tinggi.
Untuk menentukan kevalidan suatu instrumen apabila setiap item
pernyataan yang ada pada angket dapat digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut.”® Uji
coba validitas pada penelitian ini dilakukan dengan rumus korelasi

product moment sebagai berikut :

o NEIXY - EX)EY)
xy —
\/[NZXZ - EOANIY - @)’

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara skor butir (x) dan skor (y)
N = Banyak peserta didik

X = Skor butir soal

Y'Y  =Total skor

YX? =Jumlah kuadrat skor butir soal (x)
YY?  =Jumlah kuadrat skor skor (y)

Y. XY =Jumlah perkalian x dan y

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, ed. Sugiyono
(Bandung: Alfabeta, 2017),94.

*® Shinta Kurnia Dewi and Agus Sudaryanto, “Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner
Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah,” Seminar Nasional Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Surakarta (SEMNASKEP) 2020 (2020): 73-79.
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Sebagai tolak ukur dalam menginterprestasikan derajat validitas

instrumen dapat ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen®
Koefisien Korelasi Interprestasi Validitas
080 <, <100 Tinggi
0,60 <, <080 Cukup
040 < 1, =060 Agak Rendah
020 <7, <040 Rendah
0,00 <, <020 Sangat Rendah (Tak berkorelasi)

Dimana hasil tersebut dibandingkan dengan r.,;,, pada taraf 5%
apabila 7yipung > Traper, dengan df = n-2, maka butir item soal
dikatakan valid dan apabila 74ng > Tiaper» Maka butir item soal
dikatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validitas di kelas VII dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment dengan perhitungan menggunakan

Ms. Excel adapun perhitungan yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Angket
No. Butir Uji Validitas Keterangan
Item rhitung rtabel
1 0,779734 | 0,349 Valid
2 0,45388 | 0,349 Valid
3 0,641625 | 0,349 Valid
4 -0,10557 | 0,349 | Tidak Valid
5 0,355398 | 0,349 Valid
6 0,636136 | 0,349 Valid
7 0,364887 | 0,349 Valid
8 0,313762 | 0,349 | Tidak Valid
9 0,537363 | 0,349 Valid
10 0,381651 | 0,349 Valid
11 0,658802 | 0,349 Valid

>’ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
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No. Butir Uji Validitas
Item rhitung rtabel
12 0,493741 | 0,349 Valid
13 0,824973 | 0,349 Valid
14 0,550747 | 0,349 Valid
15 0,515258 | 0,349 Valid
16 0,033219 | 0,349 | Tidak Valid
17 0,504946 | 0,349 Valid
18 0,567763 | 0,349 Valid
19 0,592047 | 0,349 Valid
20 0,503511 | 0,349 Valid
21 0,415629 | 0,349 Valid
22 0,512349 | 0,349 Valid
23 0,423486 | 0,349 Valid
24 0,575164 | 0,349 Valid
25 0,476313 | 0,349 Valid
26 0,507667 | 0,349 Valid
27 0,552342 | 0,349 Valid
28 -0,50041 | 0,349 | Tidak Valid
29 0,349169 | 0,349 Valid
30 0,538753 | 0,349 Valid
31 0,473557 | 0,349 Valid
32 -0,12249 | 0,349 | Tidak Valid
33 0,727778 | 0,349 Valid
34 0,093373 | 0,349 | Tidak Valid
35 0,515432 | 0,349 Valid
36 0,432711 | 0,349 Valid
37 0,633219 | 0,349 Valid
38 -0,01213 | 0,349 | Tidak Valid
39 0,577843 | 0,349 Valid
40 0,385299 | 0,349 Valid
41 -0,0733 0,349 | Tidak Valid
42 0,362778 | 0,349 Valid

Keterangan

Berdasarkan tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa 42 angket uji coba
terdapat 34 angket yang dikatakan valid karna rniwng > ftanel, dimana
nilai rape = 0,349. Sedangkan 8 angket dikatakan tidak valid karna
Mhitung < Navel. Kemudian 8 angket yang tidak valid akan di eliminasi.

Perhitungan diatas terdapat pada lampiran 14.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang kita peroleh
ataupun dari kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner
dikatakan reliabilitas jika jawaban responden tersebut konsisten dari
waktu ke waktu. Teknik yang digunakan adalah cronbach alpha yaitu
uji koefisien terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan dari
penggunaan instrumen penelitian.”® Adapun rumus cronbach alpha

sebagai berikut:>

=) (- %)

Keterangan :

r;; = koefisien reliabilitas

k = banyaknya butir soal
1 = bilangan konstan

Y's? = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
s? = varians total

Setelah diperoleh ry; untuk selanjutnya dipastikan instrumen
reliabel atau tidak dengan memastikan r;,,.; untuk kesalahan 5%
maka dapat disimpulkan instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk
penelitian. Adapun indeks reliabilitas yang dapat kita gunakan dalam

penelitian ini adalah:

*® Teni and Agus Yudiyanto, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Kedokan Bunder Kabupaten Indramayu,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2,
no. 1 (2021): 105-117.

*% Rizki Riyani, Syafdi Maizora, and Hanifah, “Uji Validitas Pengembangan Tes Untuk
Mengukur Kemampuan Pemahaman Relasional Pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas Viii
Smp,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) 1, no. 1 (2017): 60—65.
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Tabel 3.5
Kriteria nilai reliabilitas®

Nilai r Interpretasi

r <0,20 Sangat rendah
0,20 < r £0,40 Rendah
0,40 < r £0,60 Sedang
0,60 < r £0,80 Tinggi
0,80 < r £1,00 Sangat tinggi

Hasil uji coba angket pada kelas VII yang telah di validitas,
kemudian akan di uji reliabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan rumus
cronbach alpha dengan perhitungan menggunakan Ms. Excel yaitu
label = 0,349 dengan taraf signifikan 5% dan N = 32 di peroleh ry; =
0,888. Karena ry; 0,888 > ripe 0,349 maka dapat diartikan bahwa
instrumen pernyataan reliabel atau konsisten dengan kriteria korelasi
tinggi dan interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan uji coba
reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran 15.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mempermudah suatu data
agar lebih mudah dipahami. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis kuantitatif data yang berwujud angka. Teknik analisis data yang
digunakan sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti,

dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik

® Sari Saraswati, lesyah Rodliyah, and Novia Dwi Rahmawati, “Analisis Instrumen
Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada Mata Kuliah Matematika Lanjut,”
Inomatika 3, no. 2 (2021): 138-151.
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kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan

angka-angka. Berikut ini tabel kriteria penilaian yaitu, sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Penilaian
Kriteria Interval
Extrovert >18
Introvert <16

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa jika responden memilih

pernyataan sebanyak >18 maka termasuk tipe kepribadian extrovert dan

jika responden memilih pernyataan sebanyak <16 termasuk tipe

kepribadian introvert.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor atau nilai

untuk variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji

normalitas yang digunakan yaitu uji lilliefors dengan bantuan aplikasi

SPSS 26 for windows, langkah-langkah uji lilliefors sebagai berikut :**

1) Hipotesis

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

2) Seluruh data skor responden (X;) yang diperoleh dijadikan

bilangan baku dengan rumus :

g = &=

i

S

®! Eka lestari and Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika,241.
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Keterangan :

X; = Skor responden

X = Nilai rata-rata

s = Simpangan baku
3) Uji Statistik:

L =Maks |f (z,) — S (z)]

Dengan f (z;) =P (Z < z);Z ~N (0,1)

s (z;) = Proporsi cacah z < z; terhadap seluruh z;
4) Daerah kritik (DK) = {L|L, ,} ; n adalah ukuran sampel
5) Kiriteria pengujian dan memberikan kesimpulan :

JiKa Lyjryng < Legper terima Hy

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam
model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna di antara beberapa atau semua variabel bebas. Ketika ada
korelasi atau hubungan antar variabel menggunakan VIF. Jika nilai
VIF < 10 maka terbebas dari multikolinearitas dan jika VIF > 10 maka
akan terjadi multikolinearitas.®> Perhitungan uji multikolinearitas

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 for windows.

®2 Irma Susanti and Fazrina Saumi, “Penerapan Metode Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk Mengatasi Masalah Muktikolinearitas Pada Kasus Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di
Kabupaten Aceh Tamiang,” Ganna-pi 2, no. 1 (2022): 38-42.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan residual pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).®® Perhitungan uji
autokorelasi menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 for windows.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk suatu pengamatan pada
model regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glesjer yaitu mengkorelasi
nilai absolut residual dengan masing-masing variabel. Hasil dari uji
glesjer menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas apabila dari
perhitungan SPSS 26 for windows nilai probabilitas signifikansinya

diatas tingkat kepercayaan 5%.*

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi nilai
variabel tak bebas apabila variabel bebasnya diketahui serta untuk
mengetahui bagaimana hubungan variabel tak bebas dengan variabel

bebas. Perhitungannya dibantu mengguakan SPSS 26 for windows dan

® Oktaviana and Susiaty, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian Siswa Dalam Pembelajaran Matematika™ Jurnal SAP 2, no. 2 (2017): 127-133.”

o Rizky Primadita Ayuwardani and Isroah M.Si, “Pengaruh Informasi Keuangan Dan
Non Keuangan Terhadap Underpricing Harga Saham Pada Perusahaan Yang Melakukan Intial
Public Offering,” Jurnal Nominal 7, no. 1 (2018): 143-158.



44

untuk persamaan regresi linier berganda dapat dicari menggunakan

rumus:
Y=a+ b1X1 + bzXz + "'ann +e
Keterangan :

Y = variabel tak bebas

a = konstanta

by, = nilai koefisien regresi

b,,...,. b,
X1, X,, X,, = variabel bebas

e = error

. Ujit

Uji t berfungsi untuk melihat signifikasi pengaruh antar variabel
independen terhadap variabel dependen dengan bantuan aplikasi SPSS
26. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menghitung t-
test adalah sebagai berikut:*

1) Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,) :

a) Hy : by = 0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian
extrovert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika)

b) H, : b; # 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian
extrovert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran

matematika)

®*Sudjana, Metode Statistika (Bandung, Tarsito, 2005)
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Cc) H, : b, = 0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian
introvert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika)

d) H, : b, # 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian
introvert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika)

2) Taraf signifikan a = 0,05
3) Uji statistik

TR

t = ——=2
St 87
ng np

2 2
St S2v2

Dengan derajat kebebasan

df =— 2
S1y2 S2v2
@2 D
n, — 1 ny, — 1
4) Kiriteria pengujian dan memberikan kesimpulan:

Ho ditolak jika Sig. (2.tailed) < a, dengan a. = 0,05.
Ha diterima jika Sig. (2.tailed) > a, dengan o = 0,05.
5. UjiF
Uji F bertujuan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen
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dengan taraf signifikasi (o) = 5% dengan bantuan aplikasi SPSS 26.
Pengujian hipotesis:*®
1) Dengan membandingkan F hitung denga F tabel

e) Jika F hitung < F tabel, H, diterima H,ditolak, maka tidak ada
pengaruh.

f) Jika F hitung > F tabel, H, ditolak H,diterima, maka ada
pengaruh

2) Dengan melihat angka probabilitas (sig), dengan ketentutan:
a) Probabilitas > 0,05, H, diterima H,ditolak (tidak signifikan)
b) Probabilitas < 0,05, H, ditolak H,diterima (signifikan)

3) Hipotesis Statistik:

a) Hy : by =b, = 0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe
kepribadian extrovert dan introvert peserta didik terhadap hasil
asesmen pembelajaran matematika)

b) H, : by #by,# 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe
kepribadian extrovert dan introvert peserta didik terhadap hasil

asesmen pembelajaran matematika)

% Ita Rahmawati and Rissalatul Illiyin, “Pengaruh Motivasi, Persepsi Dan Sikap
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian HP Oppo,” Jurnal lImiah Hospitality 10, no. 1 (2021):
103-112, http://stp-mataram.e-journal.id/JIH.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SMPN 1 Metro
SMP Negeri 1 Metro merupakan sekolah yang pernah memiliki
kandidat sebagai Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI)
serta memiliki akreditasi A dan menjadi salah satu sekolah unggulan di
Provinsi Lampung. Alamat sekolah terletak di JI. Letjen. A.R.
Prawiranegara No0.16, Metro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro,
Lampung.

b. Identitas SMPN 1 Metro

Nama Sekolah : SMPN 1 Metro
NPSN : 10807601
Status Sekolah ~ : Negeri

Alamat Sekolah : JI. Letjen. AR. Prawiranegara No0.16, Metro,

Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung

Akreditasi A

Kode Pos © 34111

Lokasi . Lintang -5, Bujur 105
Geografis

47
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c. Visi dan Misi SMPN 1 Metro

1) Visi

a) Unggul dalam berprestasi

b) Berakhlak mulia

c) Berdaya saing global

d) Peduli lingkungan

2) Misi

a) Menumbuhkembangkan kehidupan beragama sesuai
dengan tuntutan agama yang dianjut

b) Mewujudkan pengembangan kurikulum sekolah berstandar
nasional dan internasional

c) Mengembangkan model-model pembelajaran berstandar
nasional dan internasional

d) Menerapkan SKL SMP yang berstandar nasional dan
internasional

e) Mewujudkan SDM vyang memiliki kompetensi dan
kualifikasi berstandar nasional dan internasional

f) Mengembangkan fasilitas pendidikan yang berstandar
nasional dan internasional

g) Melaksanakan managemen sekolah berbasis ICT

h) Melaksanakan pengembangan sistem penilaian sesuai

dengan tuntutan kurikulum berstandar nasional dan

internasional
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d. Keadaan Sisa dan Guru di SMPN 1 Metro
1) Keadaan Siswa di SMPN 1 Metro
Adapun daftar peserta didik yang terdapat di SMPN 1 Metro
sebagai berikut:

a) Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Laki-laki | Perempuan | Total
371 510 881

b) Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Usia Total
<13 tahun 4
13-15 tahun 687
>15 tahun 190
Total 881

c) Jumlah Peserta Didik berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Total
Tingkat 7 317
Tingkat 8 288
Tingkat 9 276
Total 881

2) Keadaan Guru di SMPN 1 Metro
a) Memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas serta
profesional yang tinggi.
b) Kreatif, dinamis, dan inovatif dalam pengembangan ilmu

pengetahuan.
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c) Bersikap dan berperilaku jujur, amanah dan berakhlak
mulia.

d) Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etika guru.

e) Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berfikir
ilmiah yang tinggi

f) Memiliki kesadaran yang tinggi di dalam bekerja di dasari
dengan niat beribadah kepada Allah SWT.

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Hasil Tipe kepribadian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan dari
diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh tipe kepribadian peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka.

Sebelum instrumen angket digunakan, terlebih dahulu divalidasi
menggunakan validasi uji coba di luar sampel penelitian. Uji coba
dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrument layak digunakan
sehingga dapat menjadi alat ukur yang tepat dalam menjawab masalah
yang diteliti. Yang menjadi objek uji coba adalah 32 peserta didik dari
kelas V1.4, uji coba dilakukan pada tanggal 14 April 2023. Dari data
tersebut didapatkan hasil distribusi tipe kepribadian yang dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tipe Kepribadian

No Iﬁ?;??br;;;%e Frekuensi | Persentase(%bo)

1. extrovert 45 80%

2. Introvert 11 20%
Total 56 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil tipe kepribadian extrovert 45
(80%) dan tipe kepribadian introvert 11 (20%). Setelah uji coba
instrumen angket kemudian uji yang dilakukan yaitu analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil Asesmen Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kepribadian
Extrovert dan Introvert

Skor hasil asesmen pembelajaran matematika yang memiliki tipe

kepribadian extrovert dan introvert dapat dilihat perbandingan

peningkatannya pada gambar dibawabh ini:

Kepribadian

M Extrovert (52,02)

M Introvert (60,09)

Gambar 4.1 Perbandingan Skor

Berdasarkan hasil rata-rata hasil asesmen pembelajaran matematika
untuk kelompok peserta didik berkepribadian extrovert dan introvert
diketahui bahwa rata-ratanya adalah 52,02 < 60,09. Dapat disimpulkan

bahwa antara rata-rata nilai hasil asesmen pembelajaran matematika
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peserta didik berkepribadian extrovert lebih rendah dibandingkan hasil
belajar matematis siswa berkepribadian introvert dengan selisih sebesar
8,07.
Hasil Asesmen Pembelajaran Matematika

Asesmen Pembelajaran Matematika dalam kurikulum Merdeka
terdiri dari asesmen formatif yaitu assessment for learning (penilaian
akhir pembelajaran), assessment as learning (penilaian sebagai
pembelajaran) dan asesmen sumatif (assessment of learning) atau
penilaian sebagai pembelajaran. Hasil asesmen pembelajaran diperoleh
dari asesmen formatif dan sumatif. Asesmen formatif adalah asesmen
pada awal pembelajaran dan pada saat pembelajaran. Sedangkan,
asesmen formatif berfungsi sebagai dasar refleksi terhadap keseluruhan
proses belajar yang dapat dijadikan acuan untuk perencanaan
pembelajaran dan melakukan revisi jika diperlukan. Pada penelitian ini,
analisis deskriptif disajikan sesuai data yang diperoleh ketika
melakukan penelitian. Dalam hasil asesmen pembelajaran matematika
diperoleh nilai dari Tujuan Pembelajaran (TP 1 sampai TP 7) yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Tujuan Pembelajaran

Materi Tujuan Pembelajaran

B.1 Membaca, menulis dan membandingkan bilangan
rasional dan irasional, bilangan bulat positif dan
Bilangan | bilangan bulat negatif

Real B.2 Membaca, mengidentifikasi, menuliskan dan
membandingkan bilangan desimal

B.3 Mengidentifikasi  jenis-jenis  bilangan dari




Materi

Tujuan Pembelajaran

himpunan bilangan yang diberikan.

Operasi
Bilangan
Real

B.4 Menentukan sifat sifat komutatif, asosiatif, dan
distributif operasi aritmatika pada himpunan bilangan
real

B.5 Menggunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan
distributuf ~ operasi  bilangan  aritmatika  pada
penyelesaian permasalah kontekstual yang berkaitan
dengan pemfaktoran blangan prima, rasio/perbandingan

B.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
operasi aritmetika pada bilangan real sehingga dapat
memberikan estimasi perkiraan hasil operasi aritmetika
dengan mengajukan alasan yang masuk akal
(argumentasi)

B.7 Menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan
persentase  (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian)

Note : Pada materi ini dapat dilakukan dengan kegiatan
merancang, menyimpukan dan mempresentasikan
proyek yang berkaitan persentase, penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari
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Berdasarkan tujuan pembelajaran dengan jumlah responden 56

peserta didik, pada TP 1 sebanyak 44 peserta didik sudah dapat

memahami bilangan rasional dan irasional, bilangan bulat positif dan

bilangan bulat negatif selanjutnya 12 peserta didik dinyatakan belum

menguasai materi tersebut. Kemudian pada TP 2 sebanyak 43 peserta

didik sudah dapat menguasai

bilangan real dalam membaca,

mengidentifikasi, menuliskan dan membandingkan bilangan desimal,

lalu 13 peserta didik dinyatakan belum menguasai materi dan perlu

bimbingan kembali.
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Selanjutnya pada TP 3 sebanyak 38 peserta didik sudah dapat
menguasai materi dalam mengidentifikasi jenis-jenis bilangan dari
himpunan bilangan yang diberikan, lalu 18 peserta didik masih
kesulitan dan sangat bergantung pada bimbingan dalam mencapai
tujuan pembelajaran dan belum siap memasuki pembelajaran lebih
lanjut. Pada TP 4 sebanyak 48 peserta didik sudah bisa menentukan
sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributif operasi aritmatika pada
himpunan bilangan real. Lalu 8 peserta didik dinyatakan belum
menguasai materi.

Kemudian pada TP 5 sebanyak 49 peserta didik sudah dapat
menerapkan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributuf operasi
bilangan aritmatika pada penyelesaian permasalah kontekstual yang
berkaitan dengan pemfaktoran bilangan prima, rasio/perbandingan dan
sebanyak 7 peserta didik dinyatakan belum menguasai materi. Pada TP
6 sebanyak 53 peserta didik sudah dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan real sehingga dapat
memberikan estimasi perkiraan hasil operasi aritmetika dengan
mengajukan alasan yang masuk akal. Selanjutnya pada TP 7 sebanyak
56 peserta didik dapat menganalisis permasalahan yang berkaitan
dengan persentase (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian) dan peserta didik dapat diberikan pengayaan atau tantangan

lebih. Selanjutnya data hasil asesmen pembelajaran (YY) yang diperoleh
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berdasarkan asesmen formatif dan sumatif dalam penelitian ini dapat

dilihat pada lampiran 12.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata

nilai peserta didik pada asesmen formatif dan asesmen sumatif sudah

baik dengan nilai tertinggi 94,82% dan yang terendah 72,85%, maka

peserta didik sudah menuntaskan sebagian besar indikator tujuan

pembelajaran dan perlu siap mengikuti pembelajaran selanjutnya.

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam

penelitian ini menggunakan uji liliefors dengan taraf signifikan

5%. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

Hy: jika nilai (sig) > 0,05, maka data distribusi normal.

H,: jika nilai (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X1 ,112 56 ,076 977 56 ,344
X2 ,114 56 ,065 ,975 56 ,286
Y ,075 56 ,200° ,991 56 ,955

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan

aplikasi SPSS 26, diperoleh dengan taraf (sig) 0,05 dan hasil dari

uji normalitas diketahui nilai signifikan untuk uji kolmogrov-
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smirnov adalah tipe kepribadian extrovert (X;) 0,076 > 0,05 dan
tipe kepribadian introvert (X;) 0,065 > 0,05 dan hasil asesmen
pembelajaran matematika (Y) 0,200 > 0,05 artinya H, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sampel pada

penelitian ini berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinieritas

Uji asumsi klasik selanjutnya yaitu uji multikolinieritas,
setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji multikolinieritas perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas atau variabel independen. Hasil pengujian

multikolinearitas didapat bahwa nilai VIF kurang dari 10 sehingga

dapat dinyatakan bahwa model tidak mengalami gejala
multikolinearitas.
Hipotesis yang dilakukan dalam uji multikolinearitas adalah:
H, : VIF < 10 artinya tidak terdapat Multikolinearitas.
H, : VIF > 10 artinya terdapat Multikolinearitas
Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 39,917 16,345 2,442 ,018
, Pekeprbadian 305 530 559 2,630 011 369 2,707
xtrovert
Tipe Kepribadian -
Introvert -1,019 485 -, 447 2102 ,040 ,369 2,707

a. Dependent Variable: Hasil Asesmen Pembelajaran
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil uji
multikolinearitas yang dilakukan memiliki nilai VIF pada variabel
tipe kepribadian extrovert dan variabel tipe kepribadian introvert
sebesar 2,707 maka 2,707 < 10, dapat diartikan tidak terjadi
multikolinearitas. Kemudian nilai tolerance sebesar 0,369 maka
0,369 > 0,10 dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas. Uji
multikolinearitas dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas,
karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka Hq diterima.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan residual. Rumus
yang digunakan pada penelitian ini adalah Runs Test dengan nilai
Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut tidak terdapat gejala
autokorelasi. Jika Asymp.Sig < 0,05 maka data tersebut terdapat
gejala autokorelasi Berdasarkan pengujian autokorelasi yang telah

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -2,57839
Cases < Test Value 28
Cases >= Test Value 28
Total Cases 56
Number of Runs 30
Z ,270
Asymp. Sig. (2-tailed) , 787

a. Median
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Berdasarkan hasil output SPSS 26 di atas, dapat diketahui
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) = 0,787 > 0,05 maka H,
diterima, artinya tidak terdapat gejala autokorelasi antar variabel

independen, sehingga model regresi layak digunakan.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji glejser. Uji
glejser digunakan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Untuk melihat ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan menggunakan tingkat kepercayaan 5%,
maka tidak mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya.
Pengujian hipotesis sebagai berikut:

Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut:

H,: Asymp.Sig < 0,05 maka data tersebut tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

H,: Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t  Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
4,860 11,655 417 678
IMEE [SCEMEERIET R 346 061 271 788 369 2,707
1TIEE [SEIETTBERENT R 378 ,050 224 823 369 2,707

a. Dependent Variable: RES_2



59

Berdasarkan uji glejser yang telah dilakukan tabel 4.9
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai lebih
besar dari 0,05 masing-masing (0,788 > 0,05 dan 0,823 > 0,05)
maka H, diterima artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

5) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil dari analisis regresi linear
berganda akan menguji seberapa besar pengaruh tipe kepribadian
extrovert, tipe kepribadian introvert terhadap hasil asesmen
pembelajaran. Hasil perhitungan kaoefisien model regresi linear
berganda menggunakan SPSS 26 dapat diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 39,917 16,345 2,442 ,018
U1 FEpUlElEn 1,395 530 559 2,630 011
Extrovert
Tipe Kepribadian -
[ -1,019 ,485 -,447 2102 ,040

a. Dependent Variable: Hasil Asesmen Pembelajaran

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh regresi linear
berganda sebagai berikut
Y=a+ b1X1+ b2X2+e

Y = 39,917 + 1,395X; — 1,019,
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Keterangan:

a)

b)

Konstanta sebesar 39,917 menunjukkan jika variabel tipe
kepribadian extrovert (X3), tipe kepribadian introvert (X;) dan
hasil asesmen pembelajaran (Y) dianggap konstan (tetap).
Koefisien regresi untuk variabel bebas tipe kepribadian
extrovert (X;) bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan
yang searah antara tipe kepribadian extrovert (X;) dengan hasil
asesmen pembelajaran (Y). Koefisien regresi variabel (Xi)
sebesar 1,395 menunjukan bahwa apabila tipe kepribadian
extrovert (X;) meningkat 1 persen maka hasil asesmen
pembelajaran (Y) akan meningkat sebesar 1,395 dengan
asumsi variable bebas yang lain konstan.

Koefisien regresi variabel bebas tipe kepribadian introvert (X5)
bernilai negatif, menunjukkan tidak adanya hubungan yang
searah antara tipe kepribadian introvert (X;) dengan hasil
asesmen pembelajaran (). Koefisien regresi variabel X;
sebesar -1,019 menunjukan bahwa apabila tipe kepribadian
extrovert (X;) meningkat 1 persen maka hasil asesmen
pembelajaran (Y) akan menurunkan sebesar -1,019 persen

dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.
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6) Uji Hipotesis
a) Ujit
Pengujian hipotesis uji t untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan tipe kepribadian extrovert dan tipe
kepribadian introvert peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika. Kriteria keputusannya yaitu Hy

ditolak jika Sig. (2.tailed) < a, dengan o = 0,05.

Uji Hipotesis:

1. H,: by =0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian
extrovert peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika)

H, : by # 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian
extrovert peserta didik terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika)

2. Hy :b, = 0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe kepribadian
introvert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika)

H, : b, # 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian
introvert peserta didik terhadap hasil asesmen pembelajaran

matematika)
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Tabel 4.11
Hasil Uji t dengan SPSS 26

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 39,917 16,345 2,442 018
extrovert 1,395 ,530 ,559 2,630 ,011
introvert -1,019 ,485 -, 447 -2,102 ,040

a. Dependent Variable: hasil asesmen pembelajaran matematika.

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Diketahui dari hasil uji t nilai signifikan extrovert (Xi)
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika ()
adalah sebesar 0,011 < 0,05. Maka, H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan tipe kepribadian extrovert (Xi)
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika ().

2. Pengujian Hipotesis Kedua
Diketahui dari hasil uji t nilai signifikan introvert (X3)
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika (YY)
adalah sebesar 0,040 < 0,05. Maka, H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan tipe kepribadian introvert (X;) terhadap
hasil asesmen pembelajaran matematika ().

b) Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel

bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Uji F ini

dilakukan dengan membandingkan nilai a (alpha) dengan nilai
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p-value. Apabila nilai p-value < a (0,05), maka H, ditolak.
Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel independen dengan variabel dependen, dan
sebaliknya. Jika nilai p-value > a (0,05), maka H, diterima
yang artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hasil
yang diperoleh dari uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA.

Uji Hipotesis:

1. Hy : by =b, = 0 (Tidak ada pengaruh signifikan tipe
kepribadian extrovert dan introvert peserta didik terhadap
hasil asesmen pembelajaran matematika)

2. H, : by # b, # 0 (Terdapat pengaruh signifikan tipe
kepribadian extrovert dan introvert peserta didik terhadap

hasil asesmen pembelajaran matematika)

Tabel 4.12
Hasil Uji F dengan SPSS 26
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1126,437 2 563,218 3,459 ,039°
Residual 8628,920 53 162,810
Total 9755,357 55

a. Dependent Variable: Hasil Asesmen Pembelajaran
b. Predictors: (Constant), Tipe Kepribadian Introvert, Tipe Kepribadian Extrovert

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji F di atas menunjukkan
bahwa p-value lebih besar dari level of significan yang telah
ditentukan sebesar 0,05 yaitu 0,039 < 0,05, maka H, ditolak

dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tipe
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kepribadian extrovert dan tipe kepribadian introvert
berpengaruh secara simultan terhadap hasil asesmen
pembelajaran.
B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di kelas
VII SMPN 1 Metro yang merupakan Sekolah Penggerak Angkatan ke 2 sudah
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka. Adapun populasi dalam
penelitian ini ialah peserta didik pada kelas VII SMPN 1 Metro, untuk sampel
yang diambil yaitu 56 peserta didik dari 128 populasi. Proses penelitian
dilakukan atas izin guru mata pelajaran, wali kelas, maupun pejabat sekolah
yang bersangkutan, dan waktu pelaksanaan nya juga berdasarkan saran dari
guru matematika. Sehingga proses penelitian dapat berjalan dengan baik.
Peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen berupa angket yang akan
diujikan kepada kelas VII.4. Namun sebelum diujikan kepada sampel,
instrumen angket telah divalidasi oleh kelas uji coba di luar sampel, sehingga
diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk mengukur tipe kepribadian
peserta didik. Dari hasil uji validitas didapatkan 34 item pernyataan yang
valid. Kemudian dilakukan uji reliabilitas pada item pernyataan yang valid dan
didapatkan hasil nilai Cronbach Alpha 0,88.
Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu atau bisa disebutkan dengan uji asumsi klasik. Pengujian
prasyarat melalui uji normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, uji

heteroskedastisitas lalu dapat dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan data
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tipe kepribadian peserta didik diperoleh hasil tipe kepribadian extrovert 80%
dan tipe kepribadian introvert 20%. Artinya rata-rata peserta didik di kelas
VI1.2 dan V1.3 bertipe kepribadian extrovert.

Berdasarkan hasil rata-rata hasil asesmen pembelajaran matematika untuk
kepribadian extrovert dan introvert diketahui bahwa rata-ratanya adalah 52,02
< 60,09. Dapat disimpulkan bahwa antara rata-rata nilai hasil asesmen
pembelajaran matematika peserta didik berkepribadian extrovert lebih rendah
dibandingkan hasil belajar matematis siswa berkepribadian introvert. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Endang Wahyuni dan Afri
Mardicko yang menunjukkan bahwa hasil rata-rata hasil belajar matematis
untuk kelompok siswa berkepribadian extrovert dan introvert diketahui bahwa
rata-ratanya adalah 44,93 < 45,00 Dapat disimpulkan bahwa antara rata-rata
nilai hasil belajar matematis siswa berkepribadian extrovert lebih rendah
dibandingkan hasil belajar matematis siswa berkepribadian introvert.®’

Dalam perhitungan normalitas data diperoleh dengan taraf signifikasi 0,05
dan hasil dari uji normalitas diketahui nilai signifikan yaitu 0,087 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini adalah berdistribusi
normal. Tahapan selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan data hasil uji
hipotesis menggunakan uji regresi diketahui dari hasil uji t nilai signifikan
extrovert (X;) terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika () adalah
sebesar 0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

signifikan tipe kepribadian extrovert (X;) terhadap hasil asesmen

%" Wahyuni and Mardicko, “Pengaruh Kepribadian Extrovert Dan Introvert Terhadap
Hasil Belajar Matematis Di Kelas V SDN 21 Cindakir Kota Padang.”
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pembelajaran matematika (Y). Selanjutnya diketahui dari hasil uji t nilai
signifikan introvert (X;) terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika (Y)
adalah sebesar 0,040 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan tipe kepribadian introvert (X;) terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika ().

Kemudian uji F diketahui bahwa p-value lebih besar dari level of
significan yang telah ditentukan sebesar 0,05 yaitu 0,039 < 0,05, maka H,
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan tipe kepribadian extrovert dan introvert terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika pada Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh Adi Sulistiono yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kepribadian siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa.®® Asina Christina Rosito juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa kepribadian dengan model big five personality traits ini

memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.®®

% Sulistiono, “Pengaruh Kepribadian Siswa Dan Persepsi Siswa Tentang Model
Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi Smk Gondang Pada Pembelajaran
Matematika.”

% Rosito, “Eksplorasi Tipe Kepribadian Big Five Personality Traits Dan Pengaruhnya
Terhadap Prestasi Akademik.”
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan waktu penelitian waktu yang digunakan untuk penelitian
sangat terbatas. Akan tetapi, keterbatasan waktu tersebut telah memenubhi
syarat-syarat penelitian ilmiah.

2. Penelitian ini hanya membagi dua tipe kepribadian yaitu extrovert dan
introvert, sehingga untuk melihat pengaruh kepribadian terhadap hasil
asesmen pembelajaran matematika belum secara spesifik.

3. Keterbatasan dalam penelitian ini tidak menguji tipe kepribadian ambivert.

4. Selain itu, penulis juga menyadari kurangnya pengetahuan dalam
pembuatan skripsi yang jauh dari kata sempurna dan kurangnya buku-

buku referensi pada saat penulisan skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tipe
kepribadian extrovert dan introvert terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, presentase tipe kepribadian
extrovert dan tipe kepribadian introvert yaitu tipe kepribadian extrovert
80% dan tipe kepribadian introvert 20%. Kemudian hasil rata-rata hasil
asesmen pembelajaran matematika untuk kelompok peserta didik
berkepribadian extrovert dan introvert diketahui bahwa rata-ratanya adalah
52,02 < 60,09. Dapat disimpulkan bahwa antara rata-rata nilai hasil
asesmen pembelajaran matematika peserta didik berkepribadian extrovert
lebih rendah dibandingkan hasil belajar matematis siswa berkepribadian
introvert

2. Hasil asesmen pembelajaran matematika pada tujuan pembelajaran (TP 1
sampai TP 7) diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik pada asesmen
formatif dan asesmen sumatif sudah baik dengan nilai tertinggi pada TP
94,82% dan yang terendah 72,85%, maka peserta didik sudah
menuntaskan sebagian besar indikator tujuan pembelajaran dan perlu siap

mengikuti pembelajaran selanjutnya.
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3. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda, menunjukkan adanya
pengaruh antara tipe kepribadian terhadap hasil asesmen pembelajaran
matematika. Kemudian uji hipotesis dengan uji-t nilai signifikan extrovert
(Xy) terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika (Y) adalah sebesar
0,011 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan tipe kepribadian extrovert (X;) terhadap hasil asesmen
pembelajaran matematika (Y). Selanjutnya diketahui dari hasil uji t nilai
signifikan introvert (X;) terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika
(Y) adalah sebesar 0,040 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan tipe kepribadian introvert (X;) terhadap hasil
asesmen pembelajaran matematika (). Maka artinya H, ditolak dan H,
diterima.

B. Saran

1. Kepada peneliti, diharapkan dapat melakukan penelitian kembali mengenai
pengaruh antara tipe kepribadian extrovert dan introvert peserta didik
terhadap hasil asesmen pembelajaran matematika agar bisa menjadi bahan
perbandingan dengan penelitian ini.

2. Kepada peserta didik, diharapkan agar lebih percaya pada kemampuan
dirinya, sehingga tipe kepribadian akan terbentuk menjadi lebih baik dan
proses belajar pun menjadi maksimal.

3. Kepada guru, diharapkan agar dapat mengetahui tipe kepribadian setiap

peserta didik sehingga hasil asesmen pembelajaran menjadi lebih baik.
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@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l 'n Jalan X0 MWW!SAMMT«M%M”I“
METRO Telepon (0725) 41507, Faksam (0725) 47296, Websts www metrouniv ac it emal trbnsh axd

SURAT TUGAS

Nomor. B-1533/n.28/D.1/TL.01/03/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . DYAH AVISHA ASTUTI
NPM . 1801060007

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SMP N 1 METRO, guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH TIPE KEPRIBADIAN
PESERTA DIDIK TERHADAP HASIL ASESMEN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PADA KURIKULUM MERDEKA".

2. Wakiu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih,

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 31 Maret 2023

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

4
Q@? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H Juan me‘llwhwﬂhmlm o

METRO Nuepon [0F25) 41507, Faksend (U725) 47294 Webade www Ltiyah metouni i (Rl

BUKTI BEBAS PUSTAKA PRODI TADRIS MATEMATIKA
No:93/Pustaka-TMTK/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa:

Nama . Dyah Avisha Astuti

NPM : 1901060007

Fakultas ¢ Tarbiyah dan Himu Keguruan
Prodi . Todris Matematika

Judul Skripsi  : PENGARUH TIPE KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK TERHADAP
HASIL ASESMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA

KURIKULUM MERDEKA

Bahwa yang namanya tersebut di atas, dinyatakan telah lulus bebas pustaka
Program Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan
koleksi buku-buku perputakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah

dan limu Keguruan IAIN Metro.
Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Metro, % Mei 2023
Ketua Prodi Tadris Matematika

NIP. 19911222 201903 2 010
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN Metro

+ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

MMWWW%AWMTMK&MMM"i
!1 E 'I’la O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47206, Website: digiib metrountv.ac Id; pustaka_ iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-282/In.28/S/U.1/0T7.01/05/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Istam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DYAH AVISHA ASTUTI
NPM : 1801060007
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggola 1901060007

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebul di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 12 Mei 2023
Kepala Perpustakaan

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., MH,,CMe. )1 .
NIP.18750505 200112 1 002



Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Dyah Avisha Astuti Program Studi | Tadris Matematika
NPM  : 1901060007 Semester L vl
Hari/ Tanda Tangan
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Dyah Avisha Astuti Program Studi = Tadris Matematika
NPM 1901060007 Semester i
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Lampiran 11 Dokumen Alur dan Tujuan Pembelajaran

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN FASE D

KELAS 7, 8,9
Nama Penulis : Sri Handayani
Instansi : SMP Negeri 1 Metro
Mata Pelajaran : Matematika
Fase :D

Capaian berdasarkan domain (Versi 7 Juni 2022)

Domain

Capaian Pembelajaran

Bilangan

Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional,
bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika
pada bilangan real, dan memberikan estimasi/perkiraan dalam
menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi
finansial).

Peserta didik dapat menggunkan faktorisasi prima dan pengertian
rasio (skala, proposi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian
masalah.

Aljabar

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,
asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen.

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain,
kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram
panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka
dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear
secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan
relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan
sistem persamaan linear dua variabel melalui beberapa cara untuk
penyelesaian masalah

Pengukuran

Di akhir fase D peserta didik dapat menjelaskan cara untuk
menentukan luas lingkaran dan menyelesaikan masalah yang
terkait. Mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas, dan
kerucut) dan menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat
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menjelaskan pengaruh perubahan secara proposional dari bangun
datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas
dan/ atau volume.

Geometri

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun
ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun
ruang tersebut dari jaring-jaringnya.peserta didik dapat
menggunakan hubungan antara sudut yang berbentuk oleh dua
garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong
sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga,
menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah
segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya
untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan
kebenaran teorema Phytagoras dan menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada
bidang koordinat Kartesius). Peserta didik dapat melakukan
transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi) titik,
garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

Analisa
Data dan
Peluang

Di akhir fase D peserta didik dapat merumuskan pertanyaan,
mengumoulkan, menyajikan, dan menganalisis data untuk
menjawab pertanyaan. Mereka dapat menggunkan diagram batang
dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterprestasi
data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan
lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan
rata-rata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan
suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat
menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran
pusat tersebut akibat perubahan data.

Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian
peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan
satu kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil
percobaan dapat muncul secara merata).

Tujuan Pembelajaran berdasarkan domain BILANGAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat membaca, menulis, dan membandingkan
bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal, bilangan
berpangkat bulat dan akar, bialangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat

menerapkan

operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan




91

estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan

literasi finansial).

Peserta didik dapat menggunkan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proposi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.

Konten Materi

Tujuan Pembelajaran

Kelas

Bilangan Real

B.1 Membaca, menulis dan membandingkan
bilangan rasional dan irasional, bilangan bulat
positif dan bilangan bulat negatif

7

B.2 Membaca, mengidentifikasi, menuliskan dan
membandingkan bilangan desimal

B.3 Mengidentifikasi jenis-jenis bilangan dari
himpunan bilangan yang diberikan.

Operasi Bilangan
Bulat

B.4 Menentukan sifat-sifat komutatif, asosiatif,
dan distributif operasi aritmatika pada himpunan
bilangan real

B.5 Mengunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif,
dan distributif operasi bilangan aritmatika pada
penyelesaian permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan pemfaktoran bilangan prima,
rasio/perbandingan

B.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi aritmetika pada bilangan real
sehingga dapat memberikan estimasi perkiraan
hasil operasi aritmetika dengan mengajukan
alasan yang masuk akal (argumentasi)

B.7 Menganalisis permasalahan yang berkaitan
dengan persentase (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian)

Note : Pada materi ini dapat dilakukan degan
kegiatan  merancang,  menyimpulan  dan
mempresentasikan  proyek yang berkaitan
persentase, penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, Kkerugian dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kegatan
sehari-hari

B.8 Menjelaskan kegunaan bunga tunggal
menentukan hubungan kegunaan bunga tunggal
dan persentase dengan masalah yang terkait
dengan lingkungannya

B.9 Memecahkan masalah yang terkait dengan
bunga tunggal dan persentase

B.10 Menjelaskan pengertian bruto, netto, tara
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dan manfaat dalam kehidupan sehari-hari

B.11  Menganalisis dan  menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan denga bruto, netto
dan tara

Note : Pada materi ini dapat dilakukan dengan
kegiatan merancang, menyimpulkan  dan
mempresentasikan proyek yang berkaitan dengan
bunga tunggal, netto, bruto dan tarra dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan kegitan sehari-hari.

Faktorisasi prima

B.12 Membaca, menuliskan dan menjelaskan
bilangan prima, rasio dn perbandingan

B.13 Menyatakan bilangan asli sebagai perkalian
dari beberapa bilangan asli lainnya

B.14 Melakukan pemfaktoran bilangan prima
dan menggunakannya dalam  menentukan
kelipatan persekutuan terkecil (KPK), dan faktor
persektuan terbesar (FPB) untuk menyelesaikan
masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari

B.15 Menggunakan sifat-sifat  komutatif,
asosiatif dan distributif operasi bilangan
aritmatika pada penyelesaian permasalahan
kontekstual yang prima, rasio/perbandingan

Bilangan berpangkat
dan bilangan
berpangkat tak
sebenernya (pangkat
pecahan)

B.16 Menggunakan sifat-sifat komutatif,
asosiatif dan distributif operasi bilangan
aritmatika pada penyelesaian permasalahan
konstekstual yang berkaitan dengan pemfaktoran
bilangan prima, rasio/perbandingan

B.17 Membaca, menuliskan dan menjelaskan
bilangan berpangkat pecahan

Operasi aritmetika
bilangan berpangkat
dan bilangan
berpangkat tak
sebenernya (pangkat
pecahan)

B.18 Menentukan bilangan berpangkat bilangan
bulat dan bilangan perpangkat pecahan

B.19 Menganalisis masalah yang berkaitan
dengan bilangan bulat dan pecahan

Notasi ilmiah

B.20 Membaca dan menuliskan notasi ilmiah

B.21 Menyelesaikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan bilangan berpangkat bilangan
bulat dengan menggunakan notasi ilmiah

Himpunan

B.22 Menjelaskan dan menyatakan himpunan,
himpunan bagian, himpunan kosong dan
komplemen himpunan
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B.23 Membuat contoh-contoh kumpulan yang

merupakan suatu himpunan J

B.24 Menyatakan anggota dan bukan anggota

himpunan dan menentukan berbagai cara| 9

menyatakan himpunan

B.25 Mengenal himpunan berhingga dan

: . 9

himpunan tak berhingga

B.26 Menentukan himpunan semesta Yyang 9

mungkin dari suatu himpunan

B.27 Menentukan hubungan dua himpunan (dua

himpunan  berpotongan, himpunan sama, | 9

himpunan yang ekuivalen)

B.28 Menjelaskan dan menentukan operasi

irisan, gabungan selisih, komplemen dari suatu 9

himpunan

B.29 Menganalisis dan menjelaskan hubungan

antar himpunan dan menyajikannya ke dalam | 9

bentuk diagram venn

B.30 Menggunakan himpunan dalam 9

menyelesaikan permasalahan kontekstual

B.31 Menjelaskan dan menuliskan pengertian

rasio dan mengubahnya kedalam bentuk | 7

sederhana

B.32 Menjelaskan konsep perbandingan senilai

A 7

dan berbalik nilai

B.33 Menentukan perbandingan senilai dan 7

berbalik nilai

B.34 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan

sehari-hari yang berkaitan dengan perbandingan 7

senilai dan berbalik nilai

B.35 Merancang percobaan sederhana dalam

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari v
Rasio dan proposi | yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan

berbalik nilai

B.36 Menjelaskan konsep skala perbandingan v

dan hubungannya dengan rasio

B.37 Membuat denah dengan menggunakan

konsep skala perbandingan dan hubungannya | 7

dengan rasio

B.38 Menjelaskan konsep skala pada peta 7

B.39 Menentukan skala, jarak pada peta, dan

jarak sebenarnya jika salah satu unsur yang lain 7

diketahui

B.40 Menjelaskan pengertian kecepatan dan 7

debit
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B.41 Menyelesaikan persoalan terkait dengan
rasio dan laju perubahan (kecepatan dan debit)
dalam masalah kontekstual

Note: Pada materi ini dapat dilakukan dengan
kegiatan merancang, menyimpulkan  dan
mempresentasikan proyek yang berkaitan dengan
laju perubahan (kecepatan dan debit) dalam
menyelesaikan masalah kontekstual

Tujuan pembelajaran berdasarkan domain ALJABAR

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi
pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu
situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi
(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen.

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan
menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi non linear dari
fungsi linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan menganalisis dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linier.
Mereka dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel melalui
beberapa cara untuk menyelesaikan masalah.

Konten materi Tujuan pembelajaran Kelas
A.1l Menjelaskan pengertian variabel,
konstanta, suku, suku sejenis dan suku tak 7
sejenis.
A.2 Memodelkan bilangan ke dalam
. 7
bentuk aljabar
A.3 Menemukan sifat-sifat komutatif,
Bentuk aljabar a503|at|f_ dan dlstrlbl_Jtlf operasi aritmatika
pada himpunan bilangan real dengan 7

menggunakan pengertian “sama dengan”,
mengenali pola dan menggeneralisasikan
nya dalam bentuk aljabar

A.4 Menyelesaikan operasi penjumlahan
dan pengurangan perkalian dan pembagian 7
bentuk aljabar
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A.5 Menyelidiki rumus-rumus bilangan
bulat dan menggunakannya dalam bentuk
aljabar

A.6  Menggunakan rumus penjabaran
dengan variasi perhitungan

A.7 Menjelaskan permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan aljabar

Persamaan linear satu
variabel (PLSV)

A.8 Mendefinisikan yang memudahkan
persamaan linear satu variabel

A.9 Menentukan nilai variabel persamaan
linear satu variabel

A.10 Menggunakan “variabel” dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel

Pertidaksamaan linear
satu variabel (PtLSV)

A.11 Mendefinisikan dan memodelkan
pertidaksamaan linear satu variabel

A.12 Menentukan nilai variabel
pertidaksamaan linear satu variabel

A.13 Menggunakan “variabel” dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pertidaksamaan linear satu variabel

Relasi dan fungsi

A.14 Menyelesaikan relasi dan fungsi dan
kaitanya dalam kehidupan sehari-hari

A.15 Menyajikan suatu fungsi dengan
diagram panah bidang koordinat kartesius
dan himpunan pasangan berurutan

A.16 Menjelaskan konsep pemetaan pada
suatu fungsi

A.17 Menentukan banyaknya pemetaan
yang mungkin dari dua himpunan

A.18 Menentukan suatu fungsi dari suatu
persamaan

A.19 Menyatakan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi

Persamaan linear dan
gradien garis lurus

A.20 Menjelaskan pengertian persamaan
linear dua variabel dan fungsi linear

A.21 Menentukan gradien dari garis lurus

A.22 Menentukan hubungan gradien dari
persamaan garis lurus yang sejajar dan
tegak lurus

A.23 Menentukan persamaan linear atau
garis jika dua titik atau grafik diketahui

A.24 Membuat persamaan linear atau garis
Jika dua buah titik pada koordinat kartesius
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diketahui

A.25 Menganalisis dan menyelesaikan
masalah  kontekstual dalam penerapan
persamaan linear gradien garis lurus

Sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV)

A.26 menentukan nilai variabel persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan
sehari-hari

A.27 menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel

A.28 mendefinisikan dan memutuskan
persamaan linear dua variabel

A.29 menentukan nilai variabel persamaan
linear dua variabel dalam kehidupan
sehari-hari

A.30 menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel

Akar kuadrat

A.31 melakukan  penjumlahan  dan
pengurangan yang membuat akar kuadrat

A.32 Menentukan hasil perkalian dan
pembagian dari akar kuadrat

A.33 menganalisis faktor-faktor bentuk
aljabar dalam persamaan kuadrat

A.34 menentukan akar-akar persamaan
kuadrat

A.35 menerapkan perhitungan
menggunakan hukum distributif dan rumus
penjabaran

A.36 Menerapan perhitungan
menggunakan bentuk akar kuadrat dalam
kehidupan sehari-hari

Persamaan kuadrat dan
fungsi kuadrat

A.37 Menyelidiki persamaan kuadrat

A.38 menggunakan dan menyelesaikan
persamaan kuadrat

A.39 meneliti bagaimana menyelesaikan
persamaan kuadrat dengan menggunakan
cara factor

A.40 menyelidiki penyelesaian persamaan
kuadrat menggunakan metode akar kuadrat

A.41 menyelesaikan persamaan kuadrat
dengan mengubah ke dalam bentuk

(x+p)*=gq
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A.42 Menentukan rumus penyelesaian

bagaimana mereka berubah sesuai dengan
rumusnya

9
persamaan kuadrat
A.43 menyelidiki  Kkarakteristik grafik 9
fungsi
A.44 menyelidiki perubahan nilai fungsi 9
y = ax? berdasarkan grafik
A.45 menemukan  bermacam-macam
fungsi di sekitar kita dan menyelidiki 9

Tujuan pembelajaran berdasarkan dengan PENGUKURAN

Di akhir fase D peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas
lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat menjelaskan
cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas, dan kerucut) menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka
dapat menjelaskan pengaruh perubahan secara proporsional dari bangun datar dan
bangun ruang terhadap ukuran panjang besar sudut luas atau volume.

Konten materi Tujuan pembelajaran Kelas
P.1 Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai 8
jenis bangun ruang (prisma dan tabung)

P.2 menguraikan bangun dimensi dua dan 8
dimensi tiga menjadi lebih kecil (jaring-jaring)
P.3 menerapkan rasio atau perbandingan pada 8
pengukuran bangun datar dan bangun ruang
P.4 menganalisis cara menemukan luas
permukaan bangun datar berdimensi tiga (kubus, 8
balok, prisma dan tabung)
Luas permukaan | P.5 Menemukan cara menentukan luas
dan volume bangun | permukaan bangun berdimensi tiga (kubus, 8
berdimensi balok, prisma dan tabung)
tiga(prisma dan P.6 menganalisis cara menemukan rumus volume
tabung) berdimensi tiga (kubus, balok, prisma dan 8
tabung)
P.7 menghitung luas permukaan bangun 8
berdimensi tiga (kubus, balok, prisma dan limas)
P.8 menghitung volume bangun berdimensi tiga 8
(kubus, balok, prisma dan tabung)
P.9 Menentukan luas permukaan dan volume
(kubus,  balok, Prisma, limas) dengan 8
menggunakan alat peraga
P.10 menerapkan perbandingan rasio pada 8
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pengukuran luas permukaan dan volume kubus
balok Prisma dan tabung

P.11 menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan kubus, balok,
Prisma dan tabung

Luas permukaan
dan volume bangun
berdimensi tiga
(limas kerucut dan
bola)

P.12 mengidentifikasi model atau benda yang
berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung

P.13 mengidentifikasi  unsur-unsur  limas,
kerucut, bola

P.14 mengidentifikasi bentuk dan ukuran Sisi
jaring-jaring limas, kerucut, bola

P.15 Menemukan cara menentukan luas
permukaan bangun limas kerucut, bola

P.16 menganalisis cara menemukan rumus luas
permukaan dan rumus limas kerucut, bola

P.17 menghitung luas permukaan bangun
berdimensi tiga (limas kerucut dan bola)

P.18 menghitung volume bangun berdimensi tiga
(limas kerucut dan bola)

P.19 Menentukan luas permukaan dan volume
limas kerucut dan bola dengan menggunakan alat
peraga

P.20 menerapkan perbandingan rasio pada
pengukuran luas permukaan dan volume limas,
kerucut dan bola

Lingkaran

P.21 menjelaskan dan mengidentifikasi unsur
lingkaran (jari-jari, diameter, titik pusat, tali
busur, busur, apotema, juring dan tembereng
sudut pusat)

P.22 Menentukan luas dan Kkeliling garis
singgung persekutuan dalam garis singgung
persekutuan luar dari sebuah lingkaran

P.23 menentukan panjang busur luas juring dan
tembereng dengan  menggunakan  metode
perbandingan untuk mencari luas juring

P.24 menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan panjang busur luas juring dan
tembereng (menggunakan konsep perbandingan
dan penerapannya dalam konversi satuan
pengukuran)
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Tujuan pembelajaran berdasarkan domain GEOMETRI

Di akhir fase D peserta didik dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-
jaringnya. Peserta didik dapat menggunakan hubungan antar sudut yang terbentuk
oleh dua garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah
garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah
besar sudut dalamsebuah segitiga menentukan besar sudut dan belum diketahui
pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat dan menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema
Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah (termasuk jarak
antara dua titik pada bidang koordinat cartesius)

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi dan
dilatasi titik garis dan bangun datar pada bidang koordinat kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

Konten materi Tujuan pembelajaran Kelas
G.1 Menjelaskan kedudukan dua garis
(sejajar, berimpit, berpotongan) melalui 7
benda konkret
G.2 menemukan sifat-sifat sudut jika dua 7
garis sejajar dipotong garis transversal
G.3 membuktikan teorema yang terkait 7
dengan sudut pada garis transversal
Garis dan sudut G.4 menyelesaikan soal sehari-hari
dengan menggunakan sifat-sifat sudut .
yang terjadi jika dua garis dipotong oleh
garis lain
G.5 Menjelaskan jenis-jenis segitiga F
berdasarkan sisi dan sudutnya
G.6 menentukan jumlah besar sudut yang F
belum diketahui pada sebuah segitiga
G.7 membuktikan teorema Pythagoras 8
dengan berbagai cara
G.8 menuliskan tiga bilangan ukuran 8
panjang segitiga siku-siku
Kesebangunan dan G.9 Menghitung panjang sisi-sisi segitiga 8
kekongruenan siku-siku
G.10 menentukan tinggi dan jarak dengan
8
menggunakan teorema Pythagoras
G.11 mencermati dan menganalisis
S . 8
permasalahan sehari-hari yang berkaitan
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dengan teorema Pythagoras

G.12 menyelesaikan masalah kehidupan
nyata yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dalam kehidupan nyata

G.13 Menjelaskan sifat-sifat persegi
panjang Persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat dan layang-layang menurut
sifatnya

Kesebangunan dan
kekongruenan

G.14 menjelaskan sifat-sifat persegi
panjang, Persegi trapesium, jajaragenjang,
belah ketupat dan layang-layang menurut
sifatnya

G.15 mengetahui sifat-sifat kesebangunan
pada bangun ruang

G.16 Menyelidiki hubungan di antara dua
bangun datar yang memiliki bentuk yang
sama

G.17 mengidentifikasi kekongruenan pada
dua bangun datar (segitiga/
segiempat/segibanyak)

G.18 Membuktikan kekongruenan pada
dua buah segitiga dan segiempat

G.19 menjelaskan kesebangunan dari dua
bangun datar

G.20 menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan kesebangunan dan
kekongruenan dalam yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari

G.21 Menyimpulkan penyelesaian
masalah berkaitan dengan kesebangunan
dan kekongruenan

Koordinat kartesius

G.22 mengidentifikasi kuadrat setiap titik
dalam bidang koordinat

G.23 menggambarkan titik atau bangun
datar pada koordinat kartesius

G.24 Menjelaskan bagaimana mencari
jarak suatu titik atau titik pada bangun
datar pada sumbu x dan sumbu y

G.25 menentukan jarak dua buah titik
dalam suatu bidang koordinat kartesius
dan vyang berkaitan dengan masalah
kontekstual

G.26 menentukan luas daerah pada bidang
cartesius

G.27 Menyajikan hasil dari jarak dua buah
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titik dan luas daerah pada bidang
Kartesius

G.28 Menentukan jenis transformasi dari
sebuah titik garis dan bangun datar pada 9
bidang koordinat

G.29  mengidentifikasi  masalah  di

lingkungan sekitar yang melibatkan 9
transformasi

G.30 melakukan  percobaan  untuk
menentukan hubungan antar titik hasil 9
transformasi

Transformasi geometri | G.31 menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan transformasi

Note: Pada materi ini dapat dilakukan
dengan kegiatan merancang
menyimpulkan dan mempresentasikan
proses yang berkaitan dengan transformasi
geometri dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-
hari

Tujuan pembelajaran berdasarkan domain Analisa Data dan Peluang

Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan dan
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat menggunakan
diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasikan
data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk
mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka
dapat menentukan dan menafsirkan rata-rata (mean), median, modus, dan
jangkauan (range) dari data (tersebut untuk menyelesaikan masalah termasuk
membandingkan suatu data terhadap kelompoknya membandingkan dua
kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat
menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut
akibat perubahan data.

Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan
frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan suatu kejadian pada suatu
percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat menutup secara merata).
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Materi

Tujuan pembelajaran

Kelas

Statistika

D.1 Menjelaskan pengertian data sampel
dan populasi

D.2 Mengumpulkan menjelaskan dan
menerapkan contoh menyajikan data dari
berbagai sumber media

D.3 menentukan strategi analisis data
berdasarkan konteksnya serta mengkritisi
penyajian data apakah efektif atau Dias?

D.4 merancang rencana untuk
mengumpulkan data sesuai dengan
pertanyaan statistika yang ditentukan

D.5 Mengeksekusi  rencana  untuk
mengumpulkan data sesuai  dengan
pernyataan statistika yang ditentukan

D.6 mengumpulkan menyajikan data dan
menginterpretasi data dengan
menggunakan histogram dan diagram
lingkaran

D.7 menganalisis data berdasarkan ukuran
pemusatan data dan penyebaran data

D.8 Menentukan rata-rata (mean), median,
modus, dan jangkauan (range)

D.9 Menyelidiki kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat akibat
perubahan data

D.10 Menyajikan data tunggal menjadi
boxplots dengan menentukan kuartil
pertama kedua dan ketiga data tunggal
(ganjil dan genap)

D.11 menentukan bentuk sebaran data dari
boxplots (box and whiskerplots)

D.12 Menyajikan masalah kontekstual
data numerik menjadi boxplots

Peluang

D.13 merancang proyek yang berkaitan
dengan ukuran pemusatan data dan
penyebaran data dalam menyelesaikan
masalah kontekstual

D.14 menyimpulkan dan
mempresentasikan proyek yang berkaitan
dengan ukuran pemusatan data dan
penyebaran data

D.15 Menjelaskan ruang sampel dan titik
sampel dan contoh dalam kehidupan
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sehari-hari

D.16 menjelaskan pengertian peluang
yang mungkin diperoleh sekelompok data

D.17 menerapkan pengertian ruang sampel
dan titik sampel untuk memecahkan 9
permasalahan peluang

D.18 menjelaskan pengertian kejadian dan
ruang sampel

D.19 Menggunakan pengertian peluang
untuk memperkirakan terjadinya suatu 9
kejadian tunggal

D.20 menjelaskan pengertian proporsi
(frekuensi relatif) untuk menghasilkan
perkiraan peluang kejadian  dengan
melakukan percobaan

D.21 menyajikan titik sampel dengan
menggunakan daftar diagram pohon tabel 9
dan bentuk lainnya

D.22 Merancang percobaan sederhana
untuk memperkirakan terjadinya suatu 9
kejadian tunggal

D.23 membandingkan peluang majemuk
berdasarkan teori dan hasil percobaan

D.24 menggunakan pengertian peluang
(probabilitas) dan proporsi  (frekuensi
relatif) untuk memperkirakan terjadinya 9
dua kejadian pada suatu percobaan yang
dirancang

D.25 Menentukan nilai peluang serta dapat
menerapkan dalam pemecahan masalah 9
matematika maupun masalah nyata

Rasionalitas Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran

PENULISAN KODE ALUR MATERI AJAR (MA) MENGGUNAKAN
NOMOR UNIT PEMBELAJARAN (contoh: 7.1)

KELAS 7

Unit Pembelajaran 7.1 : Bilangan Real (Bilangan bulat positif, bilangan bulat
negatif dan bilangan rasional) dan operasi bilangan real
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Tujuan Unit | Membangun pemahaman terkait berbagai bilangan agar siswa
menjelaskan dan menentukan berbagai jenis bilangan, sehingga
mempunyai dasar yang kokoh dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan aritmatika sosial, serta dipersiapkan untuk
mengembangkan sehingga dapat memberikan estimasi/perkiraan
hasil operasi aritmatika dengan mengajukan alasan yang masuk
akal terutama dalam permasalahan jual beli (dan bunga, netto,
bruto, tara pada jenjang selanjutnya)

Kelas 7

Domain Bilangan

Perkiraan 14

JP unit

Kata Kunci | Bilangan real, bilangan bulat, bilangan rasional

Profil Kemandirian, kreatif, gotong royong, bernalar kritis

Pelajar

Pancasila

Glosarium | R (simbol bilangan real), Q (simbol bilangan rasional), Z (simbol
bilangan bulat), W (simbol bilangan cacah), N (simbol bilangan
asli), sistem bilangan real,bilangan bulat, bilangan rasional garis
bilangan, operasi aritmetika, operasi campuran, masalah
kontekstual

Materi Tujuan Pembelajaran JP
B.1 Membaca, menulis dan membandingkan
bilangan rasional dan irasional, bilangan bulat
positif dan bilangan bilat negatif

Bilangan Real B.2 Membaca, mengidentifikasi, menuliskan dan 6

membandingkan bilangan desimal
B.3 Mengidentifikasi jenis-jenis bilangan dari
himpunan bilangan yang diberikan.

B.4 Menentukan sifat sifat komutatif, asosiatif,
dan distributif operasi aritmatika pada himpunan 2
bilangan real

B.5 Mengunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif,
dan distributuf operasi bilangan aritmatika pada
penyelesaian permasalah  kontekstual yang 2
berkaitan dengan pemfaktoran blangan prima,
rasio/perbandingan

B.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operasi aritmetika pada bilangan real
sehingga dapat memberikan estimasi.perkiraan 2
hasil operasi aritmetika dengan mengajukan
alasan yang masuk akal (argumentasi)

B.7 Menganalisis permasalahan yang berkaitan 2
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Operasi Bilangan | dengan  persentase  (penualan,  pembelian,

Real

potongan, keuntungan, kerugian)

Note : Pada materi ini dapat dilakukan dengan
kegiatan ~ merancang, menyimpukan  dan
mempresentasikan  proyek yang berkaitan
persentase, penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kegiatan
sehari-hari

Unit Pembelajaran 7.2 : Faktorisasi Prima

Tujuan Unit Membangun pemahaman siswa terkait faktorisasi prima
sehingga dapat melakukan pemfaktoran bilangan prima dan
mengunakannya dalam menentukan Kkelipatan persekutuan
terkecil (KPK), dan faktor persekutuan terbesar (FPB) untuk
menyelesaikan masalah yang terkait permasalahan kontekstual
di kehidupan sehari-hari

Kelas 7

Domain Bilangan

Perkiraan JP | 8

Unit

Kata Kunci Bilangan prima, faktorisasi prima, pemfaktoran

Profil Pelajar | Kemandirian, ketekunan, ketelitian, kreatif dan bernalar kritis
Pancasila

Glosarium Bilangan prima, rasio, komutatif, dan distributif

Konten Materi Tujuan Pembelajaran JP
Faktorisasi B.12 Membaca, menuliskan dan menjelaskan 1
Prima bilangan prima, rasio dan perbandingan

B.13 Menyatakan bilangan asli sebagai perkalian 1
dari beberapa bilangan asli lainnya
B.14 Melakukan pemfaktoran bilangan prima dan
menggunakannya dalam menentukan kelipatan
persekutuan terkecil (KPK), dan faktor persektuan 4
terbesar (FPB) untuk menyelesaikan masalah yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari
B.15 Menggunakan sifat-sifat komutatif, asosiatif
dan distributif operasi bilangan aritmatika pada 5

penyelesaian permasalahan kontekstual yang prima,
rasio/perbandingan
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Unit Pelajaran 7.3: Rasio dan Proporsi

Tujuan Unit

Membangun pemahaman siswa terkait dengan konsep
perbandingan senilai dan berbalik nilai, memahami pengertian
rasio sehingga dapat mengubahnya kedalam bentuk sederhana
sehingga dapt menggunakannya dalam menentukan skala,
jarak sebenarnya dan jarak pada peta serta dapat
menyelesaikan masalah laju perubahan yang terkait dengan
permasalahan kontekstual

Kelas

7

Domain

Bilangan

Perkiraan JP

Unit

22

Kata Kunci

Perbandingan senilai, perbadingan berbalik nilai, debit,

kecepatan, skala, peta

Profil  Pelajar
Pancasila

Kemandirian, ketekunan, ketelitian, kreatif, dan bernalar kritis

Glosarium

Debit, skala, rasio, peta

Materi

Tujuan Pembelajaran JP

Rasio dan
Proporsi

B.31 Menjelaskan dan menuliskan pengertian rasio
dan mengubahnya kedalam bentuk sederhana

B.32 Menjelaskan konsep perbandingan senilai dan
berbalik nilai

B.33 Menentukan perbandingan senilai dan berbalik
nilai

B.34 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 2
berbalik nilai

B.35 Merancang percobaan sederhana dalam
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik
nilai

B.36 Menjelaskan konsep skala perbandingan dan
hubungannya dengan rasio

B.37 Membuat denah dengan menggunakan konsep
skala perbandingan dan hubungannya dengan rasio

B.38 Menjelaskan konsep skala pada peta

B.39 Menentukan skala, jarak pada peta, dan jarak
sebenarnya jika salah satu unsur yang lain diketahui

Nl N (NN

B.40 Menjelaskan pengertian kecepatan dan debit

B.41 Menyelesaikan persoalan terkait dengan rasio
dan laju perubahan (kecepatan dan debit) dalam 2
masalah kontekstual
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Note: Pada materi ini dapat dilakukan dengan
kegiatan merancang, menyimpulkan dan
mempresentasikan proyek yang berkaitan dengan laju
perubahan (kecepatan dan debit) dala, menyelesaikan
masalah kontekstual

Unit pembelajaran 7.4: Bentuk aljabar

Tujuan unit Membangun pemahaman siswa terkait dengan konsep aljabar
menemukan sifat-sifat komutatif, asosiatif, dan distributif
operasi aritmatika pada himpunan bilangan real dengan
menggunakan pengertian “sama dengan” mengenali pola dan
menganalisa  turunan  pertama aljabar serta  dapat
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan
aljabar.

Kelas 7

Domain Aljabar

Perkiraan JP | 14

unit

Kata kunci Pemodelan, variabel, aljabar, konstanta, koefisien

Profil  pelajar | Kemandirian, ketekunan, ketelitian, kreatif, dan bernalar kritis

Pancasila

Glosarium Aljabar, variabel, konstanta, suku, koefisien, suku asosiati,f

komutatif, distributif

Konten materi Tujuan pembelajaran JP
A.l Menjelaskan pengertian variabel, 2
konstanta, suku, suku sejenis dan suku tak
sejenis.

A.2 Memodelkan bilangan ke dalam bentuk 2
aljabar

Bentuk aljabar

A.3 Menemukan sifat-sifat komutatif, 2
asosiatif dan distributif operasi aritmatika
pada himpunan bilangan real dengan
menggunakan pengertian ‘“sama dengan”,
mengenali pola dan menggeneralisasikan
nya dalam bentuk aljabar

A.4 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan 2

pengurangan perkalian dan pembagian
bentuk aljabar
A5 Menyelidiki rumus-rumus bilangan 2

bulat dan menggunakannya dalam bentuk
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aljabar

A.6 Menggunakan rumus penjabaran dengan 2
variasi perhitungan

A.7 Menjelaskan permasalahan sehari-hari 2
yang berkaitan dengan aljabar

Unit pembelajaran 7.5: Persamaan linear satu variabel

Tujuan unit Membangun pemahaman siswa terkait dengan konsep
persamaan linear satu variabel serta dapat menyelesaikan
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan persamaan
linear satu variabel

Kelas 7

Domain Aljabar

Perkiraan JP |12

unit

Kata kunci Pemodelan, variabel, aljabar, konstanta, koefisien, PLSV

Profil pelajar | Kemandirian, ketekunan, ketelitian, kreatif, dan bernalar kritis
Pancasila

Glosarium Aljabar, variabel, konstanta, suku, koefisien, suku asosiatif,

komutatif, distributif

Konten materi

Tujuan pembelajaran JP

Persamaan linear satu
variabel (PLSV)

A.9 Menentukan nilai variabel persamaan
linear satu variabel

A.10 Menggunakan “variabel” dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan 6
dengan persamaan linear satu variabel
A.11 Mendefinisikan dan memodelkan
pertidaksamaan linear satu variabel

Pertidaksamaan linear satu
variabel (PtLSV)

A.12 Menentukan nilai variabel
pertidaksamaan linear satu variabel
A.13  Menggunakan “variabel” dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan 6
dengan pertidaksamaan linear satu variabel
A.14 Menyelesaikan relasi dan fungsi dan
kaitanya dalam kehidupan sehari-hari
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Unit pembelajaran 7.6: Garis dan sudut

Tujuan unit Membangun pemahaman mengenai kedudukan dua garis agar
siswa dapat menemukan sifat-sifat sudut, dan buktikan teorema
yang terkait dengan sudut pada garis pangkal serta mempunyai
dasar yang kokoh dalam menyelesaikan permasalahan yang
terkait dengan garis dan sudut

Kelas 7

Domain Geometri

Perkiraan JP | 26

unit

Kata kunci Luas permukaan volume prisma, tabung, balok, kubus

Profil  pelajar | Kemandirian ketekunan ketelitian kreatif dan bernalar kritis
Pancasila

Glosarium Luas permukaan volume balok, kubus, Prisma, tabung, proyek,

masalah kontekstual

Konten materi Tujuan pembelajaran JP
G.1 Menjelaskan kedudukan dua garis
(sejajar, berimpit, berpotongan) melalui 4
benda konkret
G.2 menemukan sifat-sifat sudut jika dua 4
garis sejajar dipotong garis transversal
G.3 membuktikan teorema yang terkait 4

Garis dan sudut

dengan sudut pada garis transversal

G.4 menyelesaikan soal sehari-hari dengan
menggunakan sifat-sifat sudut yang terjadi 4
jika dua garis dipotong oleh garis lain

G.5 Menjelaskan jenis-jenis  segitiga
berdasarkan sisi dan sudutnya

G.6 menentukan jumlah besar sudut yang
belum diketahui pada sebuah segitiga

Unit pembelajaran 7.7: Statistika

Tujuan unit

Membangun pemahaman terhadap konsep dasar statistika
sehingga siswa dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan dan menganalisis data untuk menjawab
pertanyaan. Serta dapat menggunakan proporsi untuk membuat
dugaan terkait suatu populasi berdasarkan sampel yang
digunakan, juga dapat menggunakan histogram dan diagram
lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data

Kelas

7
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Domain Analisis dan peluang

Perkiraan JP | 32

unit

Kata kunci Data sampel populasi pemusatan data

Profil  pelajar | Kemandirian ketekunan ketelitian kreatif dan bernalar kritis
Pancasila

Glosarium Statistika, sampel, populasi

Konten materi Tujuan pembelajaran JP
D.1 Menjelaskan pengertian data sampel 4
dan populasi
D.2 Mengumpulkan menjelaskan dan
menerapkan contoh menyajikan data dari 6
berbagai sumber media
D.3 merancang rencana untuk
mengumpulkan  data  sesuai  dengan 4
pertanyaan statistika yang ditentukan

Statistika D.5 Mengeksekusi rencana untuk
mengumpulkan  data sesuai  dengan 4
pertanyaan statistika yang ditentukan
D.6 Mengumpulkan, menyajikan data dan
menginterpretasi data dengan 5
menggunakan histogram dan diagram
lingkaran
D.7 Menganalisis data berdasarkan ukuran 8

pemusatan data dan penyebaran data




Lampiran 12 Angket Tipe Kepribadian

Angket Peserta Didik

Nama
Kelas
Tanggal

Petunjuk Pengisian :

1.
2.

Bacalah pernyataan dengan hati-hati sehingga dapat dimengerti

111

Harap mengisi semua pernyataan yang ada di angket ini, pastikan tidak
ada yang terlewatkan. Setiap nomor hanya diisi satu dengan satu jawaban.

Berilah tanda ceklist (V) pada jawaban yang anda anggap benar.

Keterangan pilihan jawaban :

Kriteria Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Responden dapat bertanya langsung kepada peneliti jika ada kesulitan

dalam mengisi angket.

Aspek Penilaian Tipe Kepribadian

No

Pernyataan

SS

TS

STS

(+) Saya selalu bersemangat menjalani aktifitas sehari-
hari

(-) Saya tidak suka dengan tempat yang ramai

(+) Saya cepat dalam mengerjakan soal matematika

(+) Saya menyukai suasana yang tenang

SN El R I

(-) Saya lebih suka rebahan daripada mengikuti
kegiatan

(+) Saya berani mengutarakan pendapat saya saat
berdiskusi

(+) Saya berani maju kedepan untuk mengerjakan soal
di papan tulis

(-) Saya takut melakukan kegiatan yang mengambil
resiko tinggi

(+) Saya cenderung melakukan kegiatan yang teratur
setiap harinya
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

10.

(+) Saya tidak pernah bolos saat jam pelajaran

(-) Dalam mengerjakan soal jika saya tidak bisa, saya

11.
akan mencontek
12 (+) Saya menyukai aktifitas yang memerlukan
" | konsentrasi
13. | (+) Saya konsisten dalam belajar di kelas
14. | (+) Saya fokus dalam mengerjakan soal matematika
15. | (+) Saya menyukai pelajaran matematika
16 (-) Saya sering menunda-nunda dalam mengerjakan PR
" | matematika
17. | (-) Saya sering mengabaikan janji yang telah dibuat
(-) Saya tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah
18. (PR)
19. | (+) Saya selalu belajar sebelum pelajaran dimulai
20. | (+) Saya selalu menyelesaikan tugas saya tepat waktu
21 (+) Saya bertanggung jawab terhadap tugas
" | matematika
29 (+) Saya suka terlibat dalam kegiatan sosial seperti
" | gotong royong, organisasi, dll
23. | (+) Saya merasa nyaman saat berada di keramaian
24. | (+) Saya suka belajar berkelompok daripada sendirian
o5 (-) Saya cenderung tidak nyaman saat ditengah banyak
orang
26. | (-) Saya suka bekerja sendirian daripada berkelompok
27. | (-) Saya tipe orang yang mudah marah
28 (-) Jika dalam mengerjakan tugas saya tidak bisa
" | mengerjakan, saya akan putus asa
29 (-) Saya mudah menyatakan perasaan saya kepada
" | orang lain
30 (+) Jika dalam mengerjakan tugas saya tidak bisa, saya
" | akan meminta bantuan teman
31. | (-) Saya terburu-buru dalam melakukan pekerjaan
(-) Jika ada teman yang mengajak saya bermain, saya
32. | akan langsung ikut walaupun saya memiliki banyak
tugas yang harus dikerjakan
33. | (+) Saya selalu berhati-hati dalam berbicara
34 (+) Dalam menjawab soal saya cenderung

mengerjakan dengan hati-hati
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Responden | TF1 | TF2 | TF3 | TF4 | TF5 | TF6 | TF7 | Tes Sumatif
1 100 | 60 80 80 80 100 | 100 18
2 40 | 100 | 100 90 100 | 100 | 100 28
3 60 70 80 100 | 100 | 100 | 100 15
4 100 | 80 60 100 80 100 | 100 28
5 60 | 100 60 100 | 100 60 100 20
6 60 | 100 80 70 40 70 100 30
7 100 | 70 60 100 60 100 | 100 18
8 100 | 100 | 100 90 80 100 | 100 33
9 40 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 15
10 100 | 70 90 80 60 100 | 100 10
11 40 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 18
12 80 | 100 60 100 90 100 | 100 10
13 100 | 70 70 100 80 100 | 100 35
14 100 | 80 70 80 100 | 100 | 100 18
15 100 | 60 70 90 100 | 100 | 100 10
16 80 80 100 80 100 | 100 | 100 20
17 70 | 100 60 60 70 100 90 10
18 40 | 100 60 100 | 100 | 100 | 100 40
19 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 35

20 60 | 100 | 100 | 100 80 100 | 100 30
21 100 | 100 80 100 90 80 100 20
22 80 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 28
23 40 | 100 | 100 80 100 40 100 11
24 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 33
25 80 80 100 80 100 | 100 | 100 28
26 100 | 90 100 80 100 | 100 | 100 33
27 60 | 100 | 100 80 100 | 100 | 100 11
28 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 33
29 20 | 100 | 100 | 100 90 80 100 28
30 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 80 48
31 20 | 100 | 100 90 100 | 100 | 100 18
32 100 | 100 | 100 | 100 | 100 80 100 18
33 100 | 100 80 100 80 100 | 100 34
34 100 | 100 | 100 | 100 90 100 90 39
35 100 | 100 80 0 90 100 | 100 76
36 100 | 100 40 100 90 100 80 36
37 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 38
38 100 | 20 80 80 100 | 100 90 43
39 0 20 0 90 40 100 80 10
40 100 | 60 0 100 | 100 | 100 80 13
41 80 60 60 100 80 0 80 13
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Responden | TF1 | TF2 | TF3 | TF4 | TF5 | TF6 | TF7 | Tes Sumatif
42 80 80 60 90 90 100 90 16
43 100 | 100 | 100 | 100 90 100 | 100 73
44 60 30 70 70 80 100 80 13
45 0 100 80 100 90 100 90 16
46 100 0 40 100 80 100 80 13
47 20 40 0 30 70 100 0 3
48 80 0 50 100 90 100 80 13
49 100 | 100 80 100 80 100 90 31
50 70 | 100 0 40 60 100 90 3
51 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 52
52 100 | 80 30 30 0 100 60 5
53 0 80 30 0 90 100 80 3
54 100 | 100 | 100 | 100 90 100 | 100 63
55 100 0 60 0 90 100 90 16
56 60 | 100 60 0 90 100 80 18

Rata-rata | 82,5 | 79,82 | 72,85 | 80,89 | 81,42 | 94,82 | 89,28 25
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Lampiran 14 Data Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Angket
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Lampiran 15 Data Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Angket
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Peserta didik sedang mengisi angket
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